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ABSTRAK

Desilianis Sarumaha 022022004
Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subur Tentang Jenis-Jenis Kontrasepsi Di
Klinik Pratama Kasih Bunda Tahun 2025

(xx + 51 + Lampiran)

Penggunaan kontrasepsi merupakan bagian penting dalam program
Keluarga Berencana (KB) untuk mengatur jarak kehamilan dan meningkatkan
kesehatan ibu. Namun, masih banyak wanita usia subur (WUS) yang cenderung
hanya memilih metode jangka pendek seperti suntik, tanpa mengetahui pilihan
metode lainnya. Tujuan penelitian : Untuk mengetahui gambaran pengetahuan
wanita usia subur tentang jenis-jenis kontrasepsi hormonal dan non hormonal di
Klinik Pratama Kasih Bunda Tahun 2025. Metode penelitian : Penelitian ini
menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan survei. Jumlah responden
sebanyak 30 orang WUS yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling.
Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan 47 item pernyataan pilihan ganda.
Data dianalisis secara univariat. Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki pengetahuan cukup tentang kontrasepsi non
hormonal (47%) dan pengetahuan baik tentang kontrasepsi hormonal (50%).
Kesimpulan: Pengetahuan WUS tentang kontrasepsi non hormonal masih
tergolong cukup, sedangkan pengetahuan tentang kontrasepsi hormonal tergolong
baik. Diperlukan upaya edukasi berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman
wanita usia subur mengenai berbagai metode kontrasepsi yang tersedia.

Kata Kunci: Pengetahuan, Wanita Usia Subur, Kontrasepsi, Hormonal, Non
Hormonal.

Daftar Pustaka Indonesia (2015-2025)
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ABSTRACT

Desilianis Sarumaha 022022004
Overview of Knowledge of Women of Childbearing Age About Types of
Contraception at Pratama Kasih Bunda Clinic 2025

(xx + 51 + Attachments)

The use of contraception is an important part of the Family Planning (KB)
program to regulate pregnancy spacing and improve maternal health. However,
there are still many women of childbearing age (WUS) who tend to only choose
short-term methods such as injections, without knowing other method options.
Research objective: To determine the overview of knowledge of women of
childbearing age about the types of hormonal and non-hormonal contraception.
Research method: This study uses a descriptive design with a survey approach.
The number of respondents is 30 WUS who are selected using the accidental
sampling technique. The research instrument is a questionnaire with 47 multiple-
choice statement items. Data are analyzed univariately. Results: The results
shows that most respondents have sufficient knowledge about non-hormonal
contraception (47%) and good knowledge about hormonal contraception (50%).
Conclusion: WUS's knowledge about non-hormonal contraception is still quite
sufficient, while knowledge about hormonal contraception is quite good.
Continuous educational efforts are needed to improve the understanding of
women of childbearing age regarding the various contraceptive methods
available.

Keywords: Knowledge, Women of Childbearing Age, Contraception, Hormonal,
Non-Hormonal

Indonesia Bibliography (2015-2025)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keluarga Berencana dapat diartikan sebagai upaya suami istri dalam

menentukan banyak dan jarak kelahiran yang diinginkan guna dapat membentuk

keluarga yang sehat. Prinsip utama dari metode kontrasepsi adalah menghambat

terjadinya fertilisasi dengan mencegah pertemuan antara sperma dan sel telur;

Atau menghalangi implantasi dan perkembangan sel telur yang telah dibuaht

(Endang dkk, 2023).

-, —

Kontrasepsi juga berfungsi sebagai upaya yang mendukung suami istr

dalam mencegah kehamilan yang tidak di inginkan, merencanakan kehamila

N o

secara tepat, mengendalikan jumlah anak dalam keluarga, serta mengatur jara
ntar kehamilan (Haslan & Indryani, 2020).
Wanita usia subur mencakup mereka yang berusia 15 hingga 49 tahun

aik yang belum menikah, menikah atau janda. Wanita paling produktif dan subu

E= =

ada rentang usia ini. (Kesehatan, 2023).

U~

Ada berbagai jenis metode kontrasepsi yang tersedia, termasuk

1
1
1
4
]

ontrasepsi Hormonal dan Non-Hormonal. Setiap metode kontrasepsi memilik

et SOTELEEE

tingkat efektivitas yang berbeda-beda. Namun, Manfaat, kekurangan, dan

:keterbatasan masing-masing metode kontrasepsi berbeda-beda (Kusumawardanii
i&Azizah, 2021).
Pada tahun 2023, mayoritas akseptor lebih memilih suntik sebagai metode;
aé

etode kontrasepsi modern pilihan mereka. Setiap tahun menunjukkan bahw

- RRETEEEES
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peserta program Keluarga Berencana (KB) cenderung memilih kontrasepsi jangka

pendek dibandingkan metode jangka panjang (MKJP). KB suntik tergolong dalan

metode jangka pendek, yang memiliki tingkat efektivitas rendah dibanding'

IUengan kontrasepsi jangka panjang. Metode kontrasepsi jangka panjang dirancanql

ntuk penggunaan lebih dari 2 tahun, dan tetap efektif serta praktis selama lebih

u
dari tiga tahun.
Implan masuk dalam kategori metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP){

Implan dapat digunakan hingga lima tahun dan dapat dikembalikan ke bentuldl

semula. Keuntungan dari alat kontrasepsi yang sangat efektif ini meliputi tingkat

kegagalan satu per 100 wanita per tahun selama lima tahun, tingkaﬁ
:ketidakberhasilan penggunaan yang rendah, dan tidak perlu mengingat apa puri:

:betelah dipasang. Implan mengandung levonorgestrel yang merupakan hormon

progesterone (Suraiya et al., 2022).

Menurut data yang yang didapat dari Organisasi Kesehatan Dunia (World

ealth Organization/WHO), penggunaan alat kontrasepsi secara global terdiri dari:

B Suntik 35,3%, Pil 30,5%, IUD 15,2%, Implant 7,3% dan KB lain 11,7%%

WHO, 2020). Sementara itu data yang diperoleh dari BKKBN 2023

enunjukkan alat kontrasepsi suntik menempati urutan pertama pengguna alat

ontrasepsi yaitu sebesar 35,3%, Pil 13,2%, Implan 10,5%, 1UD 8,9%, Metodd:

perasi Wanita sebanyak 4,1%, Kondom 1,6%, MAL 1,9%, dan Metode Operasi

B © - S R N A S

Pria sebanyak 0,2%.

Menurut BPS Provinsi Sumatera Utara, jumlah pengguna KB di Sumaterg

tara pada tahun 2023 sebanyak IUD 34.497, MOW 67.414, MOP 1.718,:

e el
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ondom 54.225, Implant 192.018, Suntik 423.796, Pil 253.923. Sementara itu;

X

ada tahun 2024 menurut Badan Pusat Statistik melaporkan bahwa 42,65% wanitg

—=---

sia 15-49 tahun dan menikah di Sumatera Utara menggunakan KB.

Ada banyak metode kontrasepsi yang tersedia di Indonesia yang dapat

- grm e

embuat pengguna tidak yakin untuk membuat keputusan yang tepat. Calon

'pengguna kontrasepsi harus mempertimbangkan semuanya saat memutuskan

'kontrasepsi mana yang akan digunakan, termasuk biaya, pengalaman orang Iain,i

:atau pengguna mereka sendiri, tingkat efektivitas dan mungkin yang palinql

penting efek samping apa pun antar kehamilan yang mungkin terjadi. Selain itu;

dan juga akseptor kadang-kadang menerima banyak informasi mengenai risikg

atau kontraindikasi dari hampir semua jenis prosedur kontrasepsi.

Penelitian yang dilakukan oleh Edwina di Puskesmas Buhu, Kabupate

[

orontalo dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional menemukan bahwa

danya hubungan antara faktor pengetahuan, sikap ibu, pendapatan dan informast

= A ¢ I

B pada tingginya minat menggunakan kontrasepsi hormonal dibandingkartl

=---

ontrasepsi non hormonal (Monayo, 2021).

Penelitian yang dilakukan Anggraini dkk di Palembang menemukan

e il

pahwa terdapat (65,1%) responden yang menggunakan KB Implan. Penelitian ini
ilakukan kepada wanita usia subur dengan menggunakan studi Cross-SectionaI:
ang dimana responden usia lebih tua banyak dibandingkan responden usia mud

aitu 59 responden (55,7%), didapat dengan pengetahuan baik sebanyak 6

QL __

esponden (61,3%), yang multipara sebanyak (61,3%), dan dengan sikap baik

aitu sebanyak 68 responden (64,2%). Hasil analisis Bivariat yang dilakukan oleH:

R e S-Sl = sl
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Anggraini dkk menunjukkan bahwa umur, pendidikan, paritas, pengetahuan da
sikap serta dukungan dari suami berkaitan dan bermanfaat dalam pemiliha
metode kontrasepsi jangka panjang yaitu Implan (Anggraini et al., 2024).

Berdasarkan penelitian Amanda dkk di Desa Tondomulyo Kabupaten Pati

- grm e

enemukan bahwa 75 responden, sebagian besar penggunaannya memilih
'menggunakan kontrasepsi suntik yaitu sebanyak 47 (62,7%) daripada metode
:kontrasepsi lainnya seperti Implant, IUD, MOW dan PIL. Selain itu juga Iebih:

Ibanyak responden wanita usia subur diatas 30 tahun yaitu 57 (76%) dibandingkaril

sia 20-30 Tahun (Maulinda & Anggraini, 2024).

e -

u
Kecenderungan Pasangan usia subur pada penggunaan metode kontrasepst

angka pendek dikategorikan masih tinggi walaupun ada resiko ketidakberhasilaﬂ:

Ikontrasepsi akibat penggunaannya tidak tepat dan tidak sistematis. Selain itu, efeldl

samping bagi yang tidak menggunakan seperti gangguan siklus menstruasi

'penambahan berat badan, perubahan emosi, nyeri payudara, dan sakit kepala juga

bisa mengganggu aktivitas (Jannah et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Melati di Puskesmas Darul Azhar,

Kabupaten Tanah Bumbu menunjukkan bahwa hasil dari analisis Bivariat didapat

danya hubungan dengan usia, pendidikan, dan pekerjaan terhadap pemilihan'

o ---

ontrasepsi pada wanita usia subur. Semakin bertambah usia, wanita cenderunq

ebih bijak dalam menentukan jenis kontrasepsi yang digunakan. Pendidikan juga

O o TR T

erperan penting, di mana individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi

enderung memiliki pengetahuan untuk memilih sesuatu. Selain itu, Pekerjaan'

o---

—— - A ---

uga mempengaruhi pemilihan metode kontrasepsi (Melati et al., 2023).
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Berdasarkan latar belakang diatas dan data yang saya peroleh di Klinik

Pratama Kasih Bunda selama saya PKL IB lanjutan - PKL Il Tahap | saya

mendapat banyak ibu yang datang untuk menggunakan alat kontrasepsi suntik dan

Betelah saya wawancara kepada ibu tersebut mereka berkata bahwa mereka takut;

:dan hanya mengetahui alat kontrasepsi suntik padahal ada banyak metode
kontrasepsi lain yaang bisa digunakan dalam waktu jangka lama. Disini sayag'

tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Gambaran Pengetahuan Wanita Usid

ISubur Tentang Jenis-Jenis Kontrasepsi di Klinik Pratama Kasih Bunda Tahuril

2025” karna saya ingin mengetahui mengapa wanita usia subur tersebut leb1h;

tertarlk menggunakan KB suntik daripada KB lain.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan yang telah diuraikan oleh peneliti merumuskan masalah

--cn-----
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Tentang Jenis-Jenis Kontrasepsi di Klinik Pratama Kasih Bunda Tahun 2025?”

1.3 Tujuan
3.1 Tujuan Umum
Agar dapat memperoleh mengenai bagaimana Gambaran Pengetahuar

et

Bunda Tahun 2025.

1.3.2 Tujuan Khusus

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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. Untuk dapat mengetahui Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subur Tentang
Jenis-Jenis Kontrasepsi Non Hormonal di Klinik Pratama Kasih Bunda Tahuni
E 2025. i
2 Untuk dapat mengetahui Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subur Tentangi
Jenis-Jenis Kontrasepsi Hormonal di Klinik Pratama Kasih Bunda Tahun;
E 2025. i
::L4 Manfaat

4.1 Manfaat Teoritis
Dengan dilakukannya penelitian semoga mampu untuk memperkayd

pengetahuan terkait Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subur Tentang Jenis

enis Kontrasepsi di Klinik Pratama Kasih Bunda Tahun 2025.

————— == --

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Tempat Penelitian

______________________.I. JE <D R

Semoga mampu menjadi tambahan atau masukan dala
meningkatkan pelayanan Kontrasepsi bagi wanita usia subur dala

pemilihan alat kontrasepsi.

b. Bagi Institusi Pendidikan Kesehatan

-~ S 1

Melalui ini diharapkan agar menjadi pedoman dalam pendidika
kesehatan Kebidanan dan menjadi tambahan referensi di Perpustakaa

untuk pengembangan penelitian dikemudian nanti.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

P e SR
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Ini dapat menjadi sebagai pembelajaran selama mengaplikasika
ilmu khususnya terdapat di bidang Kebidanan, dan juga menjadi sebua

pembelajaran dalam penelitian demi penelitian selanjutnya.

s D J

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



n Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
= Santa Elisabeth Medan

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengetahuan
1.1 Pengertian Pengetahuan
Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui dari pengalama

manusia itu sendiri dan pengetahuan akan bertambah sesuai denga

pengalaman yang dijalani (Heriaty Berutu, 2023).

2.1.2 Tingkatan Pengetahuan

s s

Menurut Heriaty (Heriaty Berutu, 2023) Pengetahuan mempunyai enam

tingkatan yaitu :

Tahu (Know)

Ini merupakan tingkat pengetahuan terendah, yang melibatkar

mengingat materi yang dipelajari sebelumnya untuk menilai seberapa banyal<'

orang mengetahui tentang sesuatu dengan menggunakan kata kerja seperti

menyebutkan, mendefinisikan, mendeskripsikan, dan seterusnya.

Ini merupakan tingkat pengetahuan terendah yang diartikan mengingat
materi yang dipelajari sebelumnya untuk menilai seberapa banyak orang:
mengetahui tentang sesuatu dengan menggunakan kata Kkerja seperti

menyebutkan, mendefinisikan, mendeskripsikan, dan seterusnya.

Memahami (Comprehension)

Qo ______

Merupakan suatu kemampuan untuk menjelaskan cara benar tentan
objek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan materi tersebut secar

benar.

LR TTRNS RS

Aplikasi (Application)

PRI « b S —
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2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan

172 Autn

A

ebagai berikut :

Merupakan suatu kemampuan untuk menggunakan materi yang telah
dipelajari pada situasi dan kondisi yang sebenarnya.

Analisis (Analysis)

[« >

Merupakan suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau objek k
dalam komponen-komponen tertentu, tetapi dalam struktur organisasi tersebu
dan mempunyai hubungan satu sama lain.

Sintesis (Synthesis)

RN R U ——— | S ——

Menunjukkan  suatu  kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.

Evalusi (Evaluation)

Merupakan kemampuan untuk melakukan penelitian terhadap suatu mater

atau objek berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan adala

Pendidikan

Pendidikan merupakan bimbingan yang diberikan seseorang terhada
perkembangan orang lain menuju impian atau cita-cita tertentu yan
menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi kehidupan agar tercap
keselamatan dan kebahagian.

Pekerjaan

e B @ O D ______

Menurut Thomas yang dikutip oleh Nursalam, Pekerjaan tidak

diartikan sebagai sumber kesenangan, akan tetapi cara mencari nafkah yang,'
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membosankan, berulang dan memiliki banyak rintangan. Sedangkan bekerja
merupakan kegiatan yang menyita waktu.
. Umur

Usia adalah umur individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampa

-

berulang tahun. Dari segi kepercayaan masyarakat seseorang yang lebi
dewasa dipercaya dari orang yang belum tinggi kedewasaannya.
. Faktor Lingkungan
Lingkungan adalah seluruh kondisi yang ada di sekitar manusia da
pengaruhnya dapat mempengaruhi perkembangan dan erilaku individu ata
kelompok.

. Sosial Budaya

X s

Sistem sosial budaya pada masyarakat dapat memberikan pengaruh

dari sikap dalam memberi informasi.

N 2 e >~ > R

».1.4 Kriteria Tingkat Pengetahuan

Tingkat pengetahuan dapat diukur dengan wawancara atau angket. Ad

o--------

eberapa kriteria tingkat pengetahuan menurut Heriaty (Heriaty Berutu, 2023).
Pengetahuan Baik : Apabila subjek menjawab benar dengan skor nilai adala

76%-100%.

o e e S ____

Pengetahuan Cukup : Apabila Subjek Menjawab benar dengan skor nila
adalah : 56%-75%

Pengetahuan Kurang : Apabila subjek memperoleh skor <56%.

I A 2 A
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2.2 Wanita Usia Subur
2.2.1 Pengertian Wanita Usia Subur
Wanita Usia Subur (WUS) adalah wanita yang memiliki usia reproduktlf

ari sejak mendapat haid pertama hingga berhentinya haid antara usia 15-49

ahun tanpa memperhitungan status perkawinannya baik yang sudah menikah,l

F'F___E_____

elum menikah maupun janda. Usia subur pada wanita berlangsung sangat cepa

aripada pria (Munaaya & Nur, 2021)

P e S

Puncak kesuburan ada pada rentang usia 20-29 tahun, pada usia mq

memiliki kesempatan 95%untuk hamil. Pada usia 30-an presentasenya menurun

TTTTTTTTTTO TTTOT T T

ingga 90%. Sedangkan ketika memasuki usia 40, kesempatan hamil berkurang:

ingga menjadi 40%. Dan setelah 40 wanita hanya punya masksimal 10%

esempatan untuk hamil.

.2.2 Tanda-Tanda Wanita Usia Subur

Tanda-tanda wanita usia subur dapat ditentukan dengan beberapa hal (Lelg

kk 2024), antara lain :

Siklus Haid

Siklus haid pada wanita yang mempunyai siklus haid teratur setiap bula

biasanya disebut subur. Satu putaran haid dimulai dari hari pertama datan

Q. . Q. S5 .

[ 7, M S

haid hingga sehari sebelum haid datang kembali, yang biasanya berlangsun

selama 28 hari hingga 30 hari.

Siklus menstruasi dipengaruhi oleh hormon seks wanita yaitu Estrogen da

Progesteron. Sehingga menyebabkan adanya perubahan-perubahan fisiologi

I < * A © " | & N - -

pada tubuh wanita seperti pada perubahan suhu basal tubuh, perubahan padq
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b.

o

2.3 Keluarga Berencana
2.3.1 Pengertian Keluarga Berencana

sekresi lendir leher rahim serviks, panjangnya siklus menstruasi (metod
kalender), dan indikator minor kesuburan seperti pada nyeri perut da

perubahan pada payudara.

Tes Darah

s B « > N

Wanita yang punya siklus haid yang tidak teratur seperti datang haid tiga

bulan sekali atau enam bulan sekali, biasanya itu tidak subur. Jika dalam

kondisi ini perlu dilakukan tes darah untuk mengetahui apa penyebab dari
tidak lancarnya siklus haid. Ini perlu dilakukan untuk mengetahui kandungan

hormon yang berperan pada kesuburan wanita tersebut.
Pemeriksaan Fisik

Untuk mengetahui seorang wanita itu subur juga dapat juga diketahu
dari organ tubuh seorang wanita. Beberapa organ tubuh pada wanita sepert

buah dada, kelenjar Thyroid pada leher, dan organ reproduksi.

= === S PP EP

Keluarga Berencana selanjutnya disingkat dengan KB merupakan

upaya mengatur jarak dan usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan!

melalui promosi, perlindungan dan bantuan sesuai dengan hak reproduksii

untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas (Kementrian Kesehatan,
2022).

Keluarga Berencana adalah usaha suami-istri untuk mengukur

jumlah dan jarak anak yang diinginkan. Usaha itu adalah termasul{
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kontrasepsi atau pencegahan kehamilan dan perencanaan keluarga

Prisnsip dasar nya adalah mencegah sperma laki-laki mencapai dan

membuahi sel telur atau mencegah sel telur yang sudah dibuahi untuk

berimplantasi (melekat) dan berkembang didalam rahim (Endang &

Elisabeth 2023).

Keluarga Berencana secara umum juga didefenisikan suatu bentu

upaya guna melakukan pengaturan banyaknya jumlah kehamilan, sehingga:

mempunyai dampak positif bagi ibu, suami, dan keluarga karna membuaﬂ:

keputusan untuk hamil sehingga ada pengaruh yang diluar yang

diharapkan (Kusumawardani & Azizah, 2021).

.3.2 Tujuan Keluarga Berencana

Ada beberapa Tujuan dari Keluarga Berencana menurut (Endang 2023),

e et e T LT e

yaitu sebagai berikut :
a) Tujuan Umum : Meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak dalam rangka
mewujudkan NKKBS (Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera) yang'

menjadi dara terwujudnya masyarakat yang sejahtera dengan mengendalikart'

kelahiran sekaligus menjamin terkendalinya pertambahan penduduk.

b) Tujuan Khusus : Meningkatkan penggunaan alat kontrasepsi dan kesehatan

keluarga berencana dengan cara pengaturan jarak kelahiran.

2.3.3 Macam-Macam Metode Kontrasepsi

Metode kontrasepsi terbagi menjadi 2 bagian macam vyaitu sebagat

berikut
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Kontrasepsi Non Hormonal

Metode ini adalah kontrasepsi yang tidak mengandung hormone, baik

estrogen maupun progesterone.

N—r

Metode Amenore Laktasi (MAL)

oo

MAL adalah kontrasepsi yang mengandalkan pemberian Air Susu Ib:
(ASI) tanpa tambahan makanan ataupun minuman apapun yang Iainnya:
hingga 6 bulan (ASI Ekslusif). Bekerja dengan cara penundaan dan penekana
ovulasi.

- Keuntungan

[

- Efektivitas tinggi (Tingkat keberhasilan 98% pada enam bulan pasca
persalinan)

- Tidak mengganggu saat berhubungan seksual

- Segera efektif bila digunakan secara benar.

- Tidak ada efek samping secara sistemik.

- Tidak perlu pengawasan medis.

- Tidak perlu obat atau alat.

- Tanpa biaya.

- Kelemahan metode MAL

- Perlu persiapan dan perawatan sejak awal kehamilan agar segera
menyusui dalam 30 menit pascapersalinan.

- Sulit dilaksanakan karena kondisi sosial

- Efektivitas tinggi hanya sampai kembalinya haid atau sampai dengan @

bulan.

e < b e =l
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Metode Kalender

w_

Tidak melindungi terhadap IMS termasuk HIV/AIDS dan viru
Hepatitis B/HNV.

Ibu yang dapat menggunakan MAL

Ibu menyusui secara penuh (Full Breast Feeding).

Ibu yang belum haid sejak pasca persalinan

Umur bayi kurang dari 6 bulan.

Harus dilanjutkan dengan pemakaian metode kontrasepsi lainnya bil
ibu sudah mendapatkan menstruasi.

Ibu yang seharusnya tidak memakai MAL

Sudah mendapat haid setelah melahirkan.

Tidak menyusui bayinya secara eksklusif.

Usia bayi sudah lebih dari 6 bulan.

g < b D

Bekerja dan terpisah dari bayinya lebih dari 6 jam serta tida

memberikan ASI perah.

i

Metode kalender atau pantang berkala adalah metode kontraseps

sederhana yang dilakukan oleh pasangan suami istri dengan tidak melakukan

senggama atau hubungan seksual pada masa subur atau ovulasi. Perhitungan

masa subur ini akan efektif bila siklus menstruasinya normal yaitu 21-35 hari,
Pemantauan jumlah hari pada siklus menstruasi dilakukan minimal enam kal

siklus berturut-turut. Kemudian hitung periode masa subur.

Bila haid teratur (28 hari)
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Hari pertama dalam siklus haid dihitung sebagai hari ke-1 dan
masa subur adalah hari ke-12 hingga hari ke-16 dalam siklus haid.
o Bila haid tidak teratur
Jumlah haid terpendek dalam 6 kali siklus haid dikurangi 18§
Hitungan ini menetukan hari pertama masa subur. Jumlah hari terpanjangi
selama 6 siklus haid dikurangi 11. Hitungan ini menentukan hari terakhiri
masa subur.
» Keuntungan
- Metode kalender atau pantang berkala lebih sedehana.
- Dapat digunakan oleh setiap wanita yang sehat.
- Tidak membutuhkan alat atau pemeriksaan khusus.
- Tidak mengganggu pada saat berhubungan seksual.
- Tidak memerlukan biaya.
- Tidak memerlukan tempat pelayanan kontrasepsi.
» Keterbatasan

- Memerlukan kerjasama yang baik antara suami dan istri.

- Harus ada motivasi dan displin pasangan dalam menjalankannya.

- Pasangan suami istri tidak dapat melakukan hubungan seksual
setiap saat.

- Pasangan suami istri harus tahu masa subur dan masa tidak subur.

- Harus mengamati siklus menstruasi minimal enam kali siklus.

- Siklus menstruasi yang tidak teratur (menjadi penghambat)

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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c) Kondom

Kondom merupakan selubung/ sarung karet sebagai salah satu jenis atau

metode kontrasepsi untuk mencegah kehamilan dan penularan penyakiif

kelamin yang dilakukan pada saat bersenggama.
» Jenis-Jenis Kondom

Ada beberapa jenis-jenis kondom yang berdar antara lain sebagai berikut :

> Efektivitas Kondom

tidak efektif.

Pemakaian kondom efektif bila dipakai secara benar setiap kal

berhubungan seksual. Pemakaian kondom yang tidak konsisten membua

Kondom dengan aroma dan ras : Kondom ini memiliki aroma,
1

sehingga merangsang pengguna.

e

Kondom Berulir (Ribbed Condom) : jenis satu ini memiliki keunikan d

bentuknya yang berulir untuk menambah kenikmatan pengguna.

e S,

Kondom Ekstra Tipis (Extra Tin) : Tipe satu ini berbahan karet denga
ukuran yang sangat tipis. Sehingga pengguna dalam bercinta seakan

akan tanpa mengguanakan kondom.

[ (R —

Kondom Bintik (Dotted Condom) : Tipe ini dengan bintik-bintik d

sekitarnya yang bisa menimbulkan efek mengejutkan bagi wanita.

Kondom Wanita : Kondom yang juga berbahan lateks atau poliuretan,

[ S

sehingga elastis dan fleksibel, kondom ini lebih menimbulkan sensasi

atau rangsangan. Terutama bagi pria yang kurang suka memakat

kondom.

e —- L] ey ——
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» Manfaat Kondom

Efektif bila pemakaian benar

Tidak mengganggu produksi ASI pada ibu menyusui.
- Tidak mengganggu kesehatan pasien.

- Tidak mempunyai pengaruh sistemik

- Murah dan tersedia diberbagai tempat.

- Tidak memerlukan resep dan pemeriksaan khusus.

> Keterbatasan Kondom

Efektivitas tidak terlalu tinggi karena bergantung pada pemakaian

kondom yang benar.

- Tumpahan atau bocoran sperma dapat terjadi jika kondom disimpan

atau dilepaskan secara tidak benar.

- Adanya pengurangan sensifitas pada penis, sehingga bisa sedikir
mengurangi kenikmatan saat berhubungan seksual.
- Harus selalu tersedia setiap kali berhubungan seksual.

- Perasaan malu membeli di tempat umum.

) Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR)

AKDR adalah alat kontrasepsi yang dipasang dalam rahim dengaril
menyepit kedua saluran yang menghasilkan indung telur sehingga tidak terjadii
pembuahan, terdiri dari bahan plastik polietilena, ada yang dililit oleh tembaga

dan ada yang tidak, berbentuk spiral (Lippes Loop) atau berbentuk lain (Cu T

380A atau ML Cu 250) yang dipasang di dalam rahim.

Tt = T e e it
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» Keuntungan

Keterbatasan

oo

Mencegah kehamilan dengan sangat efektif (99%) 1 dari per 10
perempuan yang menggunakan AKDR selama tahun pertama.

Efektif segera setelah pemasangan

>

Berjangka Panjang, Studi menunjukkan bahwa AKDR CuT-380
efektif hingga 10 tahun penggunaan.

Tidak mempengaruhi hubungan seksual

5

Tidak mempengaruhi kualitas dan volume ASI Dapat dipasang seger
setelah melahirkan atau sesudah abortus (apabila tidak terjadi infeksi).
Dapat digunakan sampai menopause (1 tahun atau lebih setelah hai
terakhir).

Kesuburan segera kembali setelah AKDR dilepas.

[ < B,

Pemasangannya dilakukan oleh tenaga kesehatan yang terlatih secarg

khusus memasangnya pada rahim perempuan melalui vagina dan serviks.

Tidak ada perlindungan terhadap Infeksi Menular Seksual (IMS).

Tidak baik digunakan pada perempuan dengan IMS atau perempuan
yang sering berganti pasangan

Klien tidak dapat melepas AKDR sendiri

AKDR mungkin keluar dari uterus tanpa diketahui

Klien harus memeriksa posisi benang AKDR dari waktu ke wakt
dengan cara memasukkan jari ke dalam vagina (sebagian perempua

tidak mau melakukan ini).

PR S ey
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e) Kontrasepsi Mantap

3.

Kontrasepsi Hormonal

Jenis Kontrasepsi ini terbagi menjadi 2 yaitu :

Tubektomi (Metode Operasi Wanita/MOW)

N .

Merupakan kontrasepsi permanen dimana tuba falopi dipotong ata
diikat sehingga sel telur tidak akan bertemu dengan sperma di dalam;
rahim. Sangat efektif untuk mencegah terjadinya pembuahan. Biasanya:
dilakukan pada pasangan yang sudah tidak menginginkan kehamilan ata
pada pasangan yang memiliki 3 anak atau lebih.

Sebelum menggunakan kontrasepsi ini beberapa hal yang perl

RPN ey i,

diketahui diantaranya, kontrasepsi ini bersifat menetap atau permanen;

tidak dapat dikembalikan seperti semula sehingga klien harus mantap saat

memilih kontrasepsi ini, ditakutkan klien akan menyesal di kemudian hari.

Vasektomi (Metode Operasi Pria/MOP)

Merupakan kontrasepsi metode operasi pria (MOP) dimana operast

kecil dilakukan untuk memotong saluran organ reproduksi pria yanql

berfungsi menyalurkan sperma dari testis menuju penis yang disebut vas

deferens. Kontrasepsi ini sangat efektif dalam mencegah kehamilan pasca

3 bulan operasi, operasi yang dilakukan adalah operasi kecil sederhana

dan aman, serta tidak memiliki efek jangka panjang.
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Adalah metode kontrasepsi yang mengandung hormon progesterone

atau estrogen. Ada beberapa jenis metode ini adalah sebagai berikut :

) Pil
Adalah salah satu jenis kontrasepsi oral hormonal yang diminum secarai
rutin setiap hari untuk mencegah kehamilan. Hormon yang terkandung dalam;
pil KB adalah estrogen dan progesteron. Pil KB berisi zat yang berguna untuki
mencegah lepasnya sel telur dari indung telur wanita. Pil KB ada dua jenisi
yaitu pil Kombinasi dan pil Progestin.
» Pil Kombinasi
Jenis pil KB ini mengandung hormon estrogen dan progesteron.

» Pil Progestin (Mini Pil)
Jenis pil KB ini sangat cocok digunakan bagi wanita yang menyusui ataui
wanita yang mempunyai alergi terhadap hormon estrogen. Pil KB inii
mengandung hormon Progestin. Dosis progestin yang digunakan 0,03-0,0
mg per tablet. Ini sangat efektif (98,5%) untuk digunakan pada ib

menyusui bila penggunaan yang benar dan konsisten.

% Keuntungan Mini Pil

Cocok sebagai alat kontrasepsi untuk perempuan yang sedang

menyusui.

Sangat efektif untuk masa laktasi.

Tidak menurunkan produksi ASI

Tidak mengganggu hubungan seksual.

Kesuburan cepat kembali.

Tt T e T e PP PR E PR RS Y e e
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- Cocok untuk perempuan yang menderita penyakit Diabetes
Melitus.
- Dapat mengurangi Dismenorhea
+« Kerugian Mini Pil
- Memerlukan Biaya
- Harus slalu tersedia
- Efektivitas berkurang apabila menyusui juga berkurang.:
menyusui
juga berkurang.
- Mini pil harus diminum setiap hari dan pada waktu yang sama.
- Angka kegagalan tinggi apabila penggunaan tidak benar dan
konsisten.
- Tidak melindungi dari penyakit menular seksual termasuk
HIV/AIDS.
- Mini pil tidak menjamin akan melindungi dari Kista ovarium bagi
wanita yang pernah mengalami kehamilan ektopik.

b) Suntik KB

Suntik KB merupakan metode KB yang paling banyak digunakan dii
Indonesia. Suntik KB bekerja dengan cara menghambat terjadinya ovulasi;i
Jenis suntikkan KB ada dua yaitu :
» Suntik Kombinasi

Suntikan KB ini mengandung kombinasi hormon Medroxypro-i

gesterone Asetat (hormon progestin) dan Estradiol Cypionate (hormori:
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estrogen). Komposisi dan cara kerja suntikan kombinasi ini mirip dengan

pil KB kombinasi. Suntikan pertama diberikan dalam 7 hari pertamg

periode haid atau 6 minggu setelah melahirkan apabila ibu tidak menyusui'
bayinya. Suntik kombinasi ini diberikan sebulan sekali atau setiap 12|
minggu.

+« Keuntungan

Menurut Kemenkes 2021 ada beberapa keuntungan
penggunaan KB Implan yaitu sebagai berikut :
- Kilien tidak perlu melakukan apapun setelah implan terpasang
- Mencegah kehamilan dengan sangat efektif Kurang dari
kehamilan per 100 perempuan yang menggunakan implan pad

tahun pertama (1 per 1.000 perempuan).

N« b

- Merupakan metode kontrasepsi jangka panjang untuk 3 hingga 5

tahun, tergantung jenis implan.
- Tidak mengganggu hubungan seksual
- Tidak mempengaruhi kualitas dan volume ASI
- Kesuburan dapat kembali dengan segera setelah implan dilepas.

- Mengurangi nyeri haid

- Mengurangi jumlah darah haid sehingga dapat mencegah anemid
defisiensi besi.
+«» Kerugian

- Tidak ada perlindungan terhadap Infeksi Menular Seksual (IMS).
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- Membutuhkan tenaga kesehatan yang terlatih secara khusus untu
memasang dan melepas. Klien tidak dapat memulai ata
menghentikan pemakaian implan secara mandiri.

» Suntik Progestin
Suntikan ini mengandung hormon Depo Medroxyprogesteron
Acetat (hormon progestin) 150 mg. Diberikan setiap 3 bulan. Untu
suntikan pertama diberikan 7 hari pertama dalam periode haid atau
minggu setelah melahirkan. Suntik Progestin ini diberikan setiap 3 bula
atau 12 minggu.

» Keuntungan

Tidak perlu penggunaan setiap hari

Tidak mengganggu hubungan seksual

Dapat digunakan oleh perempuan menyusui dimulai 6 bulan

setelah melahirkan.

Dapat digunakan oleh perempuan usia >35 tahun sampai

perimenopause

Membantu mencegah : Kanker Endometrium, Mioma Uteri

Mungkin membantu mencegah: Penyakit radang panggul
simptomatis, Anemia defisiensi besi.

» Kerugian

e SRR © » R N ¢ > S e )

- Klien sangat bergantung pada tempat sarana pelayanan kesehatan

untuk suntikan ulang

- Tidak dapat dihentikan sewaktu-waktu
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- Terlambatnya kembali kesuburan setelah penghentian pemakaian;

rata-rata 4 bulan

- Pada pemakaian jangka panjang dapat sedikit menurunkan

densitas (kepadatan) tulang.

) Alat Kontrasepsi Bawah Kulit (KB Implan)

Alat Kontrasepsi Bawah Kulit (AKBK) atau Implan merupakan batangl
plastik berukuran kecil yang lentur, seukuran batang korek api, yangi
melepaskan progestin yang menyerupai hormon progesteron alami di tubuhi
perempuan (Direktorat Kesehatan Keluarga, 2021).

Merupakan kontrasepsi hormonal jangka panjang, berupa kapsul yangi
dipasang di jaringan bawah kulit pada lengan bagian atas. Disebut juga KB
Susuk yang berisi hormon progesteron, jangka waktu pemakaian hingga 35
tahun. Dapat dipakai oleh semua wanita baik yang sedang menyusui ataupun:
tidak menyusui (Astin, dkk 2023).
» Keuntungan

Menurut Kemenkes 2021 ada beberapa keuntungan penggunaan KB

Implan yaitu sebagai berikut :

- Klien tidak perlu melakukan apapun setelah implan terpasang

- Mencegah kehamilan dengan sangat efektif Kurang dari 1 kehamila

per 100 perempuan yang menggunakan implan pada tahun pertama (

per 1.000 perempuan).

T T e et ettt T e e e e

;
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Merupakan metode kontrasepsi jangka panjang untuk 3 hingga 5 tahun;
tergantung jenis implan.

- Tidak mengganggu hubungan seksual

- Tidak mempengaruhi kualitas dan volume ASI

- Kesuburan dapat kembali dengan segera setelah implan dilepas.

- Mengurangi nyeri haid

- Mengurangi jumlah darah haid sehingga dapat mencegah anemid
defisiensi besi.
» Kerugian
Tidak ada perlindungan terhadap Infeksi Menular Seksual (IMS).
Membutuhkan tenaga kesehatan yang terlatih secara khusus untuk memasan
dan melepas. Klien tidak dapat memulai atau menghentikan pemakaian impla

secara mandiri.

B NN N R N R N i e e
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BAB Il

KERANGKA KONSEP

8.1 Kerangka Konsep

Kerangka konsep dalam penelitian adalah suatu susunan yang

menggambarkan keterkaitan pada konsep yang akan dinilai atau dicermati sebagai'

agian dari penelitian yang nantinya akan dilaksanakan atau dijalankan. Diagrarri:

ang ada dalam kerangka konsep dapat menggambarkan hubungan antar variabel

R G e e

ang menjadi fokus penelitian.

Kerangka konsep dari penelitian yang berjudul “Gambaran Pengetahuan

TTTTTTTTL

Wanita Usia Subur Tentang Jenis-Jenis Kontrasepsi” sebagai berikut:

Bagan 3. 1 Kerangka Konsep Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subur
Tentang Jenis-Jenis Kontrasepsi di Klinik Pratama Kasih Bunda
Tahun 2025.

[ N

- Gambaran Pengetahuan

Wanita Usia Subur Tentang

Kontrasepsi Non Hormonal.
- Gambaran Pengetahuan

Wanita Usia Subur Tentang

Kontrasepsi Hormonal.

o /
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian, Rancangan penelitian dipertimbangka

secara seksama. Penelitian ini menerapkan Rancangan Deskriptif menggunaka

survei yang bertujuan untuk menggambarkan pengetahuan wanita usia subur,

e JERE e P

'tentang Jenis-Jenis kontrasepsi di Klinik Pratama Kasih Bunda.

.2 Populasi dan Sampel
.2.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan individu dan semua subjek yang ditelit

e et CLEE TR

—

Syafrida, 2022). Populasi pada penelitian ini mencakup semua Wanita Usi

ubur (WUS) yang menggunakan KB di Klinik Pratama Kasih Bunda.

b~ R ¢ » B

2.2 Sampel

L « b SN

Sampel disini dimaksudkan yaitu sebagian kecil daripada populasi yangl
antinya akan diteliti dan bisa dijadikan sebagai subjek penelitian (Syafridai
022).
Teknik yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan metode Accidentai

ampling, dimana sampel yang digunakan secara tidak langsung dari kasus yan

D:"_D'_""U)"'"""I\J"'j""""'

ilibatkan dalam penelitian ini adalah Wanita Usia Subur (WUS) vyan

gf
ijumpai di tempat penelitian yaitu di Klinik Pratama Kasih Bunda. Sampel yan g
:
enggunakan KB di Klinik Pratama Kasih Bunda yaitu sebanyak 30 orang.

R T
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Wanita Usia Subur Tentang Jenis-Jenis Kontrasepsi di Klinik Pratama Kasi

:Bunda Tahun 2025 yaitu :

4.3 Variabel dan Defenisi Operasional

Variabel dan defenisi operasional penelitian Gambaran Pengetahua

Tabel 4. 1 Defenisi Operasional Kerangka Konsep Gambaran Pengetahuan
! Wanita Usia Subur Tentang Jenis-Jenis Kontrasepsi.

"

J

Variabel Defenisi Indikator Alat Skala Hasil !
Operasional Ukur Ukur 1

Pengetahuan :
Wanita Usia | Kontasepsi Hasil Kuisioner | Ordinal | 1. Baik :
Subur Non jawaban dengan
Tentang Hormonal benar yang skor 76%- |
Kontrasepsi | adalah dipilih oleh 100% (18- |
Non kontrasepsi responden 23 Soal) |
Hormonal yang tidak dari |

. mengandung | kuisioner 2.Cukup 1
hormone baik | yang dengan
: estrogen diberikan skor 56%- !
maupun peneliti. 75% (13- |
progesterone. 17 Soal) |
3. Kurang
i dengan
skor <56% |
] (<12 Soal) |
' Pengetahuan
' Wanita Usia | Kontasepsi Hasil Kuisioner | Ordinal | 1. Baik )
' Subur Hormonal jawaban dengan
 Tentang adalah benar yang skor 76%-
| Kontrasepsi kontrasepsi dipilih oleh 100% (19- |
' Hormonal yang responden 24 Soal) !
: mengandung | dari )
hormone kuisioner 2.Cukup |
progesterone | yang dengan
: dan estrogen. | diberikan skor 56%-
peneliti. 75% (14-
i 18 Soal) |
3. Kurang |
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dengan
skor <56%
(<13 Soal)

#.4 Instrumen Penelitian !
Instrumen  penelitian  berfungsi dalam  memudahkan  maupun

engumpulkan data secara sistematis, yang bertujuan untuk memperoleh hasil

B =

tau kesimpulan penelitian tanpa meninggalkan prinsip-prinsip penyusunan

nstrumen yang baik. Instrumen yang digunakan saat penelitiaan adalah kuisioner:

o -

erbentuk Multiple Choice yang dimana responden memilih jawaban, dan

awaban yang benar yang dipilih maka akan dihitung menggunakan rumus.

= = =

Dalam kuisioner ini secara keseluruhan berisi 47 item pertanyaan, yaitul

ebanyak 23 soal pertanyaan untuk Kontrasepsi Non Hormonal dan 24 soal

ertanyaan untuk Kontrasepsi Hormonal setiap pernyataan yang benar diberi nilaj

- m——--

dan jika salah diberi nilai 0.

Rumus yang digunakan untuk presentasi pengetahuan dari jawaban yang

e EREEREE TUEES o ehb

didapat dari kuisioner yaitu :

Presentase = Jumlah Nilai Yang benar X 100

Jumlah Soal

Ada beberapa kriteria tingkat pengetahuan menurut Heriaty (Heriat

Berutu, 2023).

Untuk Kontrasepsi Non Hormonal yaitu :

» Pengetahuan Baik : Apabila subjek menjawab benar dengan skor nilai adalah

<

76%-100% (Jika benar 18-23 soal)
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Pengetahuan Cukup : Apabila Subjek Menjawab benar dengan skor nila

adalah : 56%-75% (Jika benar 13-17 soal).

[ —

Pengetahuan Kurang : Apabila subjek memperoleh skor <56% (Jika benar <12

soal).

B 2 4

Untuk Kontrasepsi Hormonal yaitu :

> Pengetahuan Baik : Apabila subjek menjawab benar dengan skor nilai adalahl
76%-100% (Jika benar 19-24 soal)
'> Pengetahuan Cukup : Apabila Subjek Menjawab benar dengan skor nilai:
adalah : 56%-75% (Jika benar 14-18 soal).
> Pengetahuan Kurang : Apabila subjek memperoleh skor <56% (Jika benar <13i
soal).
4 5 Lokasi dan Waktu Penelitian
4 5.1 Lokasi
Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah di Klinik Pratamai
iKasih Bunda tepatnya di Jalan Perintis Baru Desa Purwodadi Kec.Medan Sunggali

Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara Tahun 2025.
1.5.2 Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan oleh peneliti untuk penelitian ini yaitu dar

tanggal 22 Mei-31 Mei 2025.
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.6 Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data

.6.1 Pengambilan Data

Pengambilan data yang dipakai yaitu data primer dimana informasi yang
idapat spontan dari responden selama proses penelitian. Dengan carg

T TTTTTTTTTTI RT TR

memberikan kuisioner yang berisi pernyataan tentang penelitian yang disediakan

dan sebelumnya telah diberikan langsung kepada responden sesuai petunjuk.

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Ini sebuah tahapan dengan strategi yang dilakukan terhadap suatu subje

ang akan diteliti dengan cara mengumpulkan karakteristik yang dibutuhka

g

alam penelitian (Nursalam, 2015).

s-----m4---

g

da beberapa Teknik pada penelitian ini dengan beberapa tahapan yaitu :

e . N,

. Memberikan surat izin ke Klinik Pratama Kasih Bunda yang telah dibuat oleh

pihak Institusi Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan.

R =S

Ko

. Sesudah mendapatkan izin Pimpinan Klinik, peneliti menyampaikan kepadai
n

pegawai yang berada di Klinik bahwasannya peneliti akan melakuka

penelitian diKlinik Pratama Kasih Bunda.

3. Setelah itu menunggu responden yang hendak diteliti Wanita Usia Subur

(WUS) yang datang menggunakan kontrasepsi di Klinik Pratama Kasih

Bunda. i
#. Peneliti melakukan perkenalan diri dan menerangkan maksud dan latar,

belakang peneliti melakukan penelitian pada responden.

[ — -
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5. Lalu peneliti memberikan lembar persetujuan (Informed Consent), da

menerangkan lembar Informed Consent kepada responden.

[ ——

6. Kemudian peneliti memberikan kuisioner kepada Wanita Usia Subur (WUS)

yang datang menggunakan kontrasepsi di Klinik Pratama Kasih Bunda.

7. Peneliti mengumpulkan data dan memeriksa kuisioner yang telah dijawab oleh

responden.

.7 Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji Validasi

.._.I_________________________

Agar sebuah instrumen yang digunakan dalam penelitian yang diperole

an memenuhi standar, maka instrumen tersebut harus melalui yang namanya uj

=._.

alid data. Kuisioner ini telah dilakukan uji validitas dan reabilitas di Klini

- = " e >

L S,

Katarina Simanjuntak dengan judul “Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subu

iTentang Jenis-Jenis Kontrasepsi tahun 2025” kepada 30 responden, denga

pengetahuan yang tertera di kuisioner. Oleh sebab itu kuisioner ini dapa

dlgunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini.

2. Mengukur Validitas

Q... 8B ___B___

Uji validitas yang bisa dipakai ialah menggunakan rumus pearson product

oment, sesudah itu di uji memakai uji t dan di lihat penafsiran dari indeks

mmegreee-e-

korelasinya. Rumus Pearson Product Moment yaitu : (Hidayat, 2021).

NExy — (Xx) (Ty)
V (N2x 2 — (£x)2 (NEy2 — (Zy)2]

rxy =

Keterangan :
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R = Indeks korelasi antara variabel X dan Y
X = Nilai tertentu
¥ = Nilai total |
:N = Jumlah responden
Pengujian Validitas dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :
tL Jika r dihitung > r tabel, dengan taraf signifikan a = 0,05 maka Ho ditolald:
i artinya instrumen valid.
0. Jikar hitung < tabel denga taraf signifikasi a = 0,05 maka Ho diterima artinyai
instrumen tidak valid.
Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas
No r total r tabel Keterangan
1 0,450 0,361 valid
| 2 0,535 0,361 Valid
3 0,576 0,361 Valid |
14 0,614 0,361 Valid :
[ 5 0,648 0,361 Valid
1| 6 0,512 0,361 Valid |
| 7 0,442 0,361 Valid :
'8 0,748 0,361 Valid
[ 9 0,414 0,361 Valid
1| 10 0,548 0,361 Valid |
11 0,656 0,361 Valid :
| 12 0,478 0,361 Valid
1 13 0,641 0,361 Valid i
| 14 0,389 0,361 Valid |
1115 0,408 0,361 Valid !
[ 16 0,488 0,361 Valid
| 17 0,422 0,361 Valid |
1| 18 0,481 0,361 Valid :
1119 0,621 0,361 Tidak Valid !
1 20 0,349 0,361 Valid i
| 21 0,668 0,361 Valid |
[ 22 0,519 0,361 Valid :
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1 23 0,388 0,361 Valid
| 24 0,313 0,361 Tidak Valid |
' 25 0,643 0,361 Valid :
[ 26 0,375 0,361 Valid
| 27 0,388 0,361 Valid |
|| 28 0,624 0,361 Valid
1129 0,584 0,361 Valid
1| 30 0,039 0,361 Tidak Valid
31 0,748 0,361 Valid |
' 32 0,450 0,361 Valid |
[ 33 0,377 0,361 Valid |
| 34 0,588 0,361 Valid 5
|35 0,697 0,361 Valid |
' 36 0,648 0,361 Valid
37 0,513 0,361 Valid ;
138 0,414 0,361 Valid |
139 0,546 0,361 Valid |
1[40 0,397 0,361 Valid |
41 0,399 0,361 Valid
[ 42 0,467 0,361 Valid |
' 43 0,512 0,361 valid
[ 44 0,478 0,361 Valid
' [ 45 0,685 0,361 Valid |
| | 46 0,400 0,361 Valid |
[ 47 0,550 0,361 Valid !
| 48 0,388 0,361 Valid
[ 49 0,605 0,361 Valid |
[ 50 0,432 0,361 Valid
3. Reliabilitas

Dilakukan Uji Reliabilitas dilaksanakan untuk menilai konsistensi varlabell

mterapkan melalui pertanyaan yang dipakai. Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk:

Iangka, biasanya sebagai koefisien, semakin tinggi koefisien maka reliabilitas atau

konsistensi responden tinggi.

-qs---------

. Mengukur Reliabilitas
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Setelah dilakukan pengukuran validitas, perlu dilakukan pengukura

eliabilitas data guna melihat apakah alat ukur tersebut boleh digunakan ata

Lo R B
Q___ o .

idak. Suatu kuesioner dianggap reliabel apabila instrumen tersebut dipakai secar

erulang-ulang guna mengukur subjek yang sama dan akan menghasilkan data.

- ---

ji reliabel dapat menggunakan rumus:

n Yat?

M= D a -

Pengujian Reliabilitas dilakukan dnegan kriteria :
Jika nilai Cronbach”sAlpha>0,06 maka pernyataan reliable
Jika nilai Cronbach”sAlpha<0,06 maka pernyataan tidak reliabel.

abel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas

No | Variabel r-hitung r-tabel Kesimpulan
reliabilitas
1. | Pengetahuan 936 0,6 Reliabel

e [ A e

Memperlihatkan bahwa variabel Pengetahuan Wanita Usia Subur memilik
hilai r-hitung reliabilitas = 936 lebih besar dari 0,6.

g 3 )
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4.8 Kerangka Operasional

Bagan 4. 1 Kerangka Operasional Gambaran Pengetahuan Wanita Usia
Subur Tentang Jenis-Jenis Kontrasepsi.

Prosedur Izin Penelitian

Wanita Usia Subur yang
menggunakan KB Di Klinik
Pratama Kasih Bunda

Informent Consent

A 4

Kuisioner

A 4

Pengolahan Data

Analisis

N Y Y
N U 2 N
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4.9 Analisis Data

Penelitian ini akan dibuat dengan menggunakan analisis Univaria

Analisis Deskriptif) yang digunakan agar dapat mendeskripsikan dan

- m———— ===

:menggambarkan Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subur Tentang AIat-AIalé

Kontrasepsi. Tahapannya adalah sebagai berikut: Pengumpulan data, diman

enulis mengumpulkan informasi data dari objek penelitian.

pm R < b J

Editing, pada langkah ini peneliti mengecek jumlah responden dengan jumla
lembar yang hasilnya harus sama, setelah itu setiap lembar instrumen harus d

cek apakah semua item sudah diisi (dijawab).

Coding (Pemrograman), yaitu pemberian kode atau tanda pada variabel data

yang telah dikumpulkan.

S -

Master Sheet, pada tahap ini peneliti memasukkan semua data kedalam tabel

penelitian (Lverson, 2017).

4.10 Etika Penelitian

Dalam konteks penelitian Kebidanan, prisip moral penelitian adalah
komponen yang dibutuhkan. Pengkajian melibatkan seseorang memerlukan

perhatian yang cermat terhadap aspek-aspek etika untuk memastikan bahwaé
penelitian dilakukan dengan cara etis dan bertanggung jawab. Etika penelitian
ini yaitu :

:l Sukarela

Penelitian wajib dilaksanakan secara sukarela, tanpa adanya paksaan ata

tekanan, baik secara langsung maupun tidak langsung dari peneliti terhada

[ o PP
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1% e

. Tanpa Nama (Anonimity)

4.

responden atau sampel yang diteliti yaitu semua Wanita Usia Subur yan
datang ke Klinik Pratama Kasih Bunda.
Informent Consent

Persetujuan setelah pemberian informasi kepada responden adala

kesepakatan yang diberikan responden kepada peneliti sebelum dilaksanaka

R S L (o

penelitian, tujuannya adalah untuk memastikan responden memahami arti;
tujuan dan konsekuensi dari penelitian tersebut. Pada penelitian ini, peneliti'
akan membuat persetujuan penelitian kepada responden apakah responde

bersedia atau tidak untuk dilaksanakannya penelitian.

Masalah etika Kebidanan melibatkan penggunaan subjek penelitia

dengan cara yang etis, yaitu tanpa nama atau identitas partisipan instrume

g SR R S

penelitian, melainkan dnegan memakai singkatan untuk mengidentifikask

data yang dikumpulkan. Pada peneliti ini, peneltian tidak menuliskan nama
lengkap responden tetapi peneliti menuliskan dengan kode atau inisial dari:
akan menjaga privasi responden baik mulai dari identitas atau lai

sebagainya.

Kerahasiaan (Confidentiallity)

je T S

Dalam penelitian ini, peneliti berupaya menjaga kerahasiaan data da

informasi yang dikumpulkan. Peneliti menjamin bahwa semua informas
digabung untuk dijaga kerahasiaannya. Data yang disampaikan dalam

penelitian ini hanya yang memiliki relevansi dengan dokus penelitian,

semua informasi atau data yang telah dikumpulkan dan diperoleh dijamirt:
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Klinik Pratama Kasih Bunda yang beralamat

di JI. Perintis Baru Desa Purwodadi, Kp.Lalang, Kec.Sunggal, Kabupaten Delt

'Serdang, Sumatera Utara pada bulan April s/d Mei 2025. Klinik Pratama KasiH

:Bunda memiliki 1 ruangan pemeriksaan umum dengan 1 kamar mandi, 2 bed:

dengan tirai penutup, serta lab mini, 1 ruang VK yang terdiri 2 bed, 1 inkubator, 1

v dan menggunakan AC dan kipas dan 1 ruang nifas dengan 2 bed, 1 TV,

e — — = —p— — — —

emari didalamnya dan kamar mandi 1. Terdapat ruang terbuka untuk yog

- ______=__

renatal. Tenaga Kesehatan yang ada di Klinik Kasih Bunda yaitu 1 orang Bida

an 3 orang Bidan pegawai. Klinik ini melayani pasien rawat jalan untuk umum

S

elayanan pemeriksaan kehamilan, pelayanan USG 2 dimensi, pelayanan kelag

T TTTo T Tt T

oga prenatal, pelayanan pijat bayi, pelayanan tritment nifas, pelayanan KB,E

Pelayanan IVA (Inspeksi Visual Asam Asetat) test, imunisasi, terapi singing ball!

Pasien yang berobat tidak hanya penduduk sekitar klinik tetapi juga dari berbaga

faerah yang lumayan jauh dari klinik seperti Simalingkar, Padang Bulan,

—_——— . o

:I\/Iencirim dan yang lain.

5.2 Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini ada 30 responden mengenai Gambaran Pengetahuan

Wanita Usia Subur Tentang Jenis-Jenis Alat Kontrasepsi di Klinik Pratama Kasi

IBunda Tahun 2025.

e N

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



Sekolah Tinggi IImu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan

42

Tabel 5. 1 Tabel Distribusi Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subur
| Tentang Jenis-Jenis Kontrasepsi Non Hormonal

:NO Pengetahuan KB Frekuensi (f) Presentase (%)
Hormonal
1 Baik 9 30
2 Cukup 14 47
3 Kurang 7 23

TOTAL 30 100% i

Berdasarkan tabel 5.1 distribusi pengetahuan wanita usia subur tentang

enls-Jenis kontrasepsi non hormonal, sebagian besar responden memiliki

pengetahuan cukup sebanyak 14 orang (47%), responden yang memiliki

B e e e ]

'pengetahuan yang baik sebanyak 9 orang (30%), dan responden yang.'

berpengetahuan kurang sebanyak 7 orang (23%).

Tabel 5. 2 Tabel Distribusi Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subur

! Tentang Jenis-Jenis Kontrasepsi Hormonal.

No Pengetahuan KB Frekuensi (f) Presentase (%)
Hormonal

1.  Baik 15 50

2. Cukup 11 37

3 Kurang 4 13

i TOTAL 30 100%
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Berdasarkan tabel 5.2 distribusi pengetahuan wanita usia subur tentang

1

1

:

1

jenis-jenis kontrasepsi non hormonal, sebagian besar responden memiliki
1

'pengetahuan Baik sebanyak 15 orang (50%), responden Yyang memiliki

Ipengetahuan yang cukup sebanyak 11 orang (37%), dan responden yang:

berpengetahuan kurang sebanyak 4 orang (13%).

.3 Pembahasan

.3.1 Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subur Tentang Jenis-Jenis
Kontrasepsi Non Hormonal di Klinik Pratama Kasih Bunda Tahun
2025.

Berdasarkan tabel 5.1 diatas, pengetahuan wanita usia subur tentang KB

e © B © 2

on Hormonal di Klinik Pratama Kasih Bunda Tahun 2025 menunjukkari:

esponden sebanyak 30 orang paling banyak berpengetahuan cukup sejumlah 14

f
:r 1

esponden (47%), kategori baik sejumlah 9 responden (30%), dan kategori kurang

:Sejumlah 7 responden (233%). Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahut

tari pengalaman manusia itu sendiri dan pengetahuan akan bertambah sesuai

dengan pengalaman yang dijalani (Heriaty Berutu, 2023).

Hasil Penelitian (Hasibuan et al., 2022) yang berjudul Hubungan antarg

ingkat pengetahuan ibu dengan pemilihan kontrasepsi di Puskesmas Sipiongot:

| o

isimpulkan bahwa responden yang berpengetahuan baik tentang KB non

-~ ---

hormonal sebanyak 22 responden (29,3%) dan berpengetahuan buruk 28

'responden (37,3%) sedangkan responden yang berpengetahuan baik tentang K

:Hormonal sebanyak 18 responden (24,0%) dan responden yang berpengetahua

Iburuk sebanyak 7 responden (9,3%).

w__

[P S
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Berdasarkan hasil penelitian (Pratiwi et al., 2024) yang berjudul Gambaran

pengetahuan wanita usia subur tentang kontrasepsi IUD di Perumahan Grand

i\/ienna Kelurahan Kenali Asam Kecamatan kota baru kota Jambi tahun 20245

:menunjukkan bahwa dari 53 responden yang berpengetahuan baik sebanyak 20:

responden (37,7%), yang berpengetahuan cukup sebanyak 30 responden (56,6%);

an responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 3 responden (5,7%). Hasil

enelitian ini mengatakan bahwa cukupnya pengetahuan dikarenakan cukupnya:

peninderaan mereka terhadap informasi tentang keluarga berencana yang

T T T

berpengaruh pada minat wanita usia subur dalam program keluarga berencana.

Hasil Penelitian (Intan Sari & Yuhemy Zurizah, 2024) yang berjudui

g--------

engetahuan Wanita Usia Subur Tentang Penggunaan Kontrasepsi Dalam Rahim

AKDR) disimpulkan bahwa dari 362 responden yang berpengetahuan kuranql

—— -

ebanyak 149 responden (41,16%), responden yang berpengetahuan baik

ebanyak 126 responden (34,81%), dan responden yang berpengetahuan sedang'

|72 28mii 72 B ¢ 2 Rnl

ebanyak 87 responden (24,03%). Hasil penelitian ini mengatakan kurangnya:

engalaman responden kemungkinan disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan

D= it o il

endahnya tingkat pendidikan pada seseorang.

Hasil penelitian (Siregar, 2020) yang berjudul Hubungan Pengetahuan

US tentang alat kontrasepsi MOW denga minat PUS terhadap alat kontrasepsi:

Q. TTTgTTTTTTT T

isimpulkan bahwa responden yang berpengetahuan kurang lebih dominan yaitu:

ebanyak 34 responden (73,8%), responden yang berpengetahuan baik sebanyak

wmT T T

esponden (13,1%), dan responden yang berpengetahuan cukup sebanyak

esponden (13,1%). Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya informasi yang diperole

____,____*___
- Y © > I o » By
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dari tenaga kesehatan sehingga mempengaruhi minat untuk menggunaka
kontrasepsi dan pendidikan yang rendah mempengaruhi dalam menggunak

i(ontrasepsi.

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner dan wawancara yang tela

Qe _________O_

ilakukan, peneliti berasumsi bahwa rendahnya tingkat pengetahuan wanita usi

B7. A =

ubur mengenai kontrasepsi non hormonal, seperti MOW, MAL, dan IUD,
isebabkan oleh keterbatasan informasi yang diterima. Minimnya edukasi yan

isampaikan oleh tenaga kesehatan maupun sumber informasi lain mengakibatka

= SR (o REpI

ara responden tidak memahami secara menyeluruh manfaat, cara kerja, dan

fektivitas metode non hormonal tersebut. Hal ini berkontribusi terhadapi

F A = R © i M

urangnya minat dan kepercayaan responden dalam menggunakan metode

ontrasepsi jangka panjang tersebut. Asumsi saya berkaitan langsung dengan rata-

XTTTXRTTT

ata responden memiliki jarak kehamilan yang terlalu dekat sehingga rendahnya

—————m— -

pengetahuan wanita usia subur tentang jenis-jenis kontrasepsi, khususnya metode

jangka panjang, menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap terjadinyat:

:iarak kehamilan yang terlalu dekat. Kurangnya edukasi, ketergantungan pada:

metode jangka pendek, serta minimnya pemahaman terhadap risiko medis dart

kehamilan yang berdekatan

:5.3.2 Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subur Tentang Jenis-Jenis
! Kontrasepsi Hormonal di Klinik Pratama Kasih Bunda Tahun 2025
Berdasarkan tabel 5.2 diatas, pengetahuan wanita usia subur tentang K

S v ¥ A

Hormonal di Klinik Pratama Kasih Bunda Tahun 2025 dengan kategori baik

'sejumlah 15 responden (50%), kategori cukup sejumlah 11 responden (37%), dan

i<ategori kurang sejumlah 4 responden (13%). Pengetahuan (Knowledge) adalah:
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pembentukan pemikiran asosiatif yang menghubungkan atau menjalin sebua

pikiran dengan kenyataan atau dengan pikiran lain berdasarkan pengalaman yan

berulang-ulang tanpa pemahaman mengenai sebab-akibat (kausalitas) yang hakik

:Uan universal (Nugroho & Mardhiati, 2024).

Q____ o

Hasil Penelitian (Nugroho & Mardhiati, 2024) yang berjudul Determinan yang

berhubungan dengan penggunaan KB Hormonal pada wanita usia subur

:Uisimpulkan bahwa terdapat 80 responden yang dimana responden yang.:

:berpengetahuan baik sebanyak 55 responden (71,4%) dan responden yanql

erpengetahuan kurang sebanyak 25 responden (45,5%). Hal ini terkait dengan
n

banyaknya reponden yang mendapatkan informasi dengan baik berarti responden'

yang berpengetahuan baik berpotensi menggunakan KB Hormonal dlbandlngkari

'dengan responden kategori berpengetahuan kurang.

Hasil Penelitian (Kriswidiani et al., 2024) yang berjudul Gambaran

engetahuan akseptor KB terhadap efek samping penggunaan kontrasepsi'

ormonal di puskesmas Bumi Restu provinsi Lampung disimpulkan bahwa

o TTTo T T T T TTTTT

esponden mayoritas pengetahuan cukup tentang efek samping sebanyak 39|
esponden (47.6%), responden berpengetahuan baik sebnayak 28 responden'

18,3%). Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa semakin bertambahnya umur:

|
i(18 3%), dan responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 15 responden
i

dimana dari 82 responden terdapat 39 responden (47,6%) responden berumur >35
tahun. Hal ini mengatakan bahwa semakin bertambahnya usia seseorang mak
semakin banyak pengalaman dan informasi yang didapatkan sehingg

Ipengetahuan yang dimiliki juga semakin luas dan semakin baik.

PP < § R < b Fp
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Hasil penelitian yang berjudul Deskripsi pengetahuan ibu tentang KB

oy

untik 3 bulan di puskesmas Bontobahari Bulukumba menunjukkan bahwa dart
8 responden didapatkan 15 responden berpengetahuan baik (39,48%), responden'
erpengetahuan cukup sebanyak 13 responden (34,21%) dan reponden yanql

erpengetahuan kurang sebanyak 10 responden (26,31%). Hal ini mengatakan

_———

aktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah pendidikan karna semakin tinggt

O T TN TTTOTTTTOTTTW T

endidikan seseorang semakin cepat menerima dan memahami informasi, dan
1

aktor yang lainnya adalah umur semakin bertambahnya umur maka akan semaki

-—-=g---

berkembang pula daya tangkap dan pola pikiran.

U

Menurut asumsi peneliti, bahwa Gambaran pengetahuan responden

oo ----

erpengetahuan baik pada wanita usia subur tentang kontrasepsi KB Hormonal di

linik Pratama Kasih Bunda paling banyak berpengetahuan baik sejumlah 15:

'ﬁ____x___

esponden (50%), hal ini dikarenakan Berdasarkan data yang diperoleh, penelitk

erasumsi bahwa tingginya tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang,'

T~ "

i<ontrasepsi hormonal, seperti pil KB, suntik, dan implan, dipengaruhi oIeH:

Ifrekuensi paparan informasi dan pengalaman pribadi atau lingkungan yang Iebihi

1
1
o

sering menggunakan metode ini. Sumber informasi yang diperoleh, baik dart

'tenaga kesehatan maupun lingkungan sekitar, cenderung lebih fokus pada metode

Ihormonal, sehingga pengetahuan responden menjadi lebih baik terhadap jenis ini;i

Namun, dominasi informasi terhadap kontrasepsi hormonal juga menyebabkan

kurangnya wawasan tentang alternatif lain, sehingga pilihan metode kontrasepst

'menjadi terbatas.
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

.1 Simpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan kepada wanita usia subu

H_______m______________

entang jenis-jenis kontrasepsi di Klinik Pratama Kasih Bunda Tahun 2025 sert

engelolahan data yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

=

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pengetahuan wanita usi
subur tentang Kontrasepsi non hormonal lebih banyak berpengetahua

cukup.

_________3____9)_________9). ___—_.

N

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pengetahuan wanita usia

subur tentang Kontrasepsi Hormonal lebih banyak berpengetahuan baik.

6.2 Saran
Bagi Klinik Pratama Kasih Bunda

Untuk petugas kesehatan di Klinik Pratama Kasih Bunda agar tetap

I * L Cﬁ_______""""""""""""‘U’"'

meningkatkan pelayanan kontrasepsi dan penjelasan dalam pemilihan metod
ontrasepsi bagi wanita usia subur agar dapat memilih metode yang cocok da

aik untuknya.

. Bagi Institusi Pendidikan Kesehatan

e [P ¢ » SIS

Melalui ini diharapkan institusi pendidikan kesehatan dapat meningkatkan

enyuluhan mengenai metode kontrasepsi yang baik dan cocok untuk wanita usig

ubur kepada masyarakat luas agar ketika dalam pemilihanya lagi tidak bingund

an cocok untuk mereka.

ToOTTTTTTQY T TTTOTTTTTTTTTOTTTTTTODOTTTXR T

Bagi Peneliti Selanjutnya
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Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian
seperti dalam penambahan bentuk variabelnya yaitu sikap, perilaku, dan faktor
:yang mempengaruhi dalam penggunaan kontrasepsi untuk mendapatkan gambara

yang lebih luas lagi.

PP I
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Lampiran 1 Kuisioner

INFORMED CONSENT
(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian)

'Yang bertanda tangan dibawah ini saya:
iTanggaI :
Nama/Inisial :

Dengan ini saya bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang

dilakukan oleh Desilianis Sarumaha dengan judul “Gambaran Pengetahua
:\Nanita Usia Subur Tentang Jenis-Jenis Kontrasepsi Di Klinik Pratama Kasih:
éBunda Tahun 2025”. i
Saya menyatakan bersedia menjadi responden dalam pengambilan datai
Euntuk penelitian ini, saya berharap jawaban yang saya berikan dijagai
:kerahasiaannya. Dengan demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarﬂ:

Ibenarnya tanpa ada paksaan dari pihak mana pun.

Medan, 2025

Yang Membuat Pernyataan
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KUISIONER

GAMBARAN PENGETAHUAN WANITA USIA SUBUR TENTANG

JENIS-JENIS KONTRASEPSI DI KLINIK PRATAMA

KASIH BUNDA TAHUN 2025.

A. Identitas Reponden

Nama :

Umur :

Apakah anda sedang menggunakan KB? [ ] Ya [ ] Tidak

Jika Ya KB apa yang sedang anda gunakan ..................

B. Pengetahuan
Isilah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda ceklis (X) pada

awaban yang benar dan tepat.

KONTRASEPSI NON HORMONAL

Metode Amenore Laktasi (MAL)

1. Apa yang dimaksud dengan Metode Amenore Laktasi (MAL) ?

a. Metode kontrasepsi alami yang berhgantung pada menyusui eksklusif

O

. Penggunaan alat kontrasepsi hormonal saat menyusui
c. Penggunaan alat kontrasepsi menggunakan alat setelah melahirkan
d. Metode pencegah kehamilan dengan mengatur siklus menstruasi
2. Sampai berapa bulan setelah melahirkan MAL dapat digunakan?
a. 1Bulan
b. 3 Bulan

c. 6 Bulan

e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e S e e e e e e e = — = T = === — == —
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d.

12 Bulan

3. Syarat utama agar MAL efektif sebagai kontrasepsi adalah ?

a.

b.

C.

d.

Bayi harus mendapatkan makanan tambahan
Ibu belum mengalami menstruasi setelah melahirkan
Bayi harus tidur lebih lama di malam hari

Ibu harus menggunakan alat kontrasepsi tambahan.

4. Bagaimana cara menyusui agar MAL efektif sebagai kontrasepsi?

a.

b.

C.

d.

Menyusui bayi setiap 4-6 jam sekali
Menyusui bayi sesekali dengan susu formula
Menyusui bayi kapan pun ia ingin (on demand)

Memberikan ASI hanya pada malam hari

5. Apa yang terjadi, jika ibu memberikan susu formula kepada bayinya?

a.

b.

C.

d.

Efektivitas MAL menurun
Efektivitas MAL meningkat
Tidak berpengaruh terhadap efektivitas MAL

Bayi akan lebih sehat

Soal Metode KB Kalender

a.

b.

1. Bagaimana cara menentukan masa subur dalam metode kalender

Dengan memeriksa suhu tubuh basal dan lendir serviks

Dengan menghitung rata-rata panjang siklus menstruasi selama beberapa

bulan terakhir.
Dengan melakukan USG setiap bulannya

Dengan menghitung 6 bulan kedepan
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2. Bagaimana cara menetukan masa subur menggunakan metode kalender jika

haid

a.
b.
C.
d.
3. Apa kelemahan utama metode kalender sebagai kontrasepsi?
a.
b.
C.
d.

4. Bagaimana cara meningkatkan efektivitas metode kalender?

a.

b.

5. Siapa yang paling cocok menggunakan metode kalender sebagai kontrasepsi?
a.

b.

C.

d.

nya teratur?

Hari ke-12 hingga hari ke-16 dihitung dari haid pertama
Hari ke 25 dari haid pertama

Hari ke 1 sejak haid

Seminggu sebelum haid

Tidak bisa digunakan oleh wanita yang haidnya teratur
Tidak bisa digunakan oleh wanita dengan siklus menstruasi tidak teratur
Membutuhkan alat kontrasepsi tambahan

Mengandung efek samping hormonal

Berhenti mencatat siklus menstruasi setelah 3 bulan

Menghindari hubungan seksual sepenuhnya

Menggunakan pil KB bersamaan dengan metode ini

Menggunakan tambahan metode lain seperti kondom selama masa

subur.

Wanita dengan siklus haid yang tidak teratur

Pasangan yang ingin menunda kehamilan secara alami tanpa alat
kontrasepsi

Wanita yang sering lupa mencatat siklus haid

Pasangan yang tidak masalah jika terjadi kehamilan
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Soal KB Kondom

1. Kapan kondom harus dipakai agar efektif mencegah kehamilan?
a. Setelah ejakulasi
b. Saat berhubungan seksual hampir selesali
c. Sebelum berhubungan seksual
d. Setelah pasangan selesai berhubungan
2. Apa yang harus dilakukan jika kondom sobek saat digunakan?
a. Tetap melanjutkan hubungan seksual karena masih ada perlindungan
sebagian.
b. Segera menghentikan hubungan seksual dan mempertimbangkan
kontrasepsi darurat.
c. Tidak perlu melakukan apa pun karena resiko kehamilan sangat kecil.
d. Menggunakan plastik di kondom dengan memakai dua lapis untuk
keamanan
3. Apa alasan utama kondom memiliki tanggal kadaluwarsa?
a. Agar pengguna tidak lupa membeli kondom baru
b. Karena bahan kondom bisa membuka dan beresiko sobek sering
berjalannya waktu.
c. Agar produsen bisa terus bisa menjual produk baru
d. Untuk memastikan kondom memiliki aroma yang segar.
4. Apa langkah pertama yang harus dilakukan sebelum menggunakan kondom?
a. Memeriksa tanggal dan kondisi kemasan

b. Langsung memasang kondom tanpa pemeriksaan

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



@ Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
e Santa Elisabeth Medan

S7

c. Meniup kondom untuk memastikan tidak bocor
d. Mencuci kondom sebelum digunakan
5. Apa kelebihan kondom dibandingkan metode kontrasepsi lainnya?
a. Mudah diperoleh dan tidak memerlukan resep dokter
b. Tidak memiliki resiko kegagalan

c. Bisa digunakan kembali beberapa kali

d. Tidak memerlukan pmeriksaan kesehatan sebelum digunakan.

Soal KB 1UD

1. Bagaimana cara pemasangan IUD yang benar?
a. Diminum setiap hari pada jam yang sama
b. Ditempelkan di kulit bagian dalam lengan
c. Dimasukkan ke dalam rahim oleh tenaga medis

d. Disuntikkan setiap 3 bulan sekali.

a. Merasakan benang IUD di dalam vagina

b. Melakukan USG setiap bulannya

c. Mengonsumsi pil KB sebagai tambahan

d. IUD akan terlihat dari luar tubuh

3. Berapa lama efektivitas IUD dalam mencegah kehamilan?

a. 1 Tahun

b. 3 Tahun

c. 5Tahun

d. 10 Tahun

2. Bagaimana cara mengetahui bahwa IUD masih terpasang dengan benar?
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4. Siapa yang tidak disarankan menggunakan IUD?
a. Wanita yang baru melahirkan
b. Wanita dengan infeksi panggul aktif
c. Wankita yang belum menikah

d. Wanita yang mengalami haid teratur

Soal KB Metode Operasi Wanita (MOW)/Tubektomi

1. Siapa yang biasanya menjadi kandidat untuk melakukan Tubektomi?
a. Wanita yang belum memiliki anak
b. Wanita yang masih ingin memilliki anak di masa depan
c. Wanita yang sudah memiliki cukup anak dan tidak ingin hamil lagi
d. Wanita yang ingin menunda kehamilan sementara
2. Apa keuntungan utama Tubektomi dibandingkan metode kontrasepsi
lainnya?
a. Tidak perlu menggunakan alat kontrasepsi lainnya
b. Mengurangi resiko kanker rahim
c. Dapat meningkatkan gairah seksual
d. Dapat menunda menopause
3. Kapan waktu terbaik untuk melakukan Tubektomi?
a. Kapan saja tanpa pertimbangan kondisi kesehatan
b. Setelah melahirkan atau bersamaan dengan operasi sesar
c. Saat menstruasi berlangsung
d. Saat sedang mengalami infeksi panggul

4. Mengapa Tubektomi dianggap sebagai metode kontrasepsi permanen?
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a. Karena sulit untuk disambungkan kembali
b. Karena mudah disambungkan
c. Karena sel telur tidak lagi di produksi setelah operasi

d. Karena ditambah metode kontrasepsi lain.

KONTRASEPSI HORMONAL

Soal Pil Kombinasi

1. Kapan waktu paling tepat untuk mulai mengonsumsi pil KB kombinasi?
a. Hari pertama atau kelima siklus haid
b. Saat ovulasi terjadi
c. Setelah menstruasi berhenti
d. Setelah hubungan seksual pertama
2. Bagaimana cara mengonsumsi pil KB kombinasi agar efektif?
a. Diminum setiap hari pada waktu yang sama
b. Diminum dua kali sehari untuk perlindungan lebih baik
c. Diminum hanya saat berhubungan seksual
d. Diminum hanya saat ovulasi terjadi
3. Apa yang harus dilakukan jika lupa minum pil KB satu hari?
a. Tidak perlu diminum lagi, lanjutkan seperti biasa
b. Langsung minum dua pil keesokan harinya
c. Minum pil yang terlupa segera setelah ingat dan lanjutkan jadwal seperti
biasa
d. Berhenti menggunakan pil dan ganti metode kontrasepsi lainnya.

4. Siapa yang tidak disarankan mengguanakan pil KB kombinasi?
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C.

d.

Wanita yang baru menikah
Wanita dengan tekanan darah tinggi dan dia atas 35 tahun
Wanita yang ingin mempertahankan kehamilan selama 1-2 bulan

Wanita yang memiliki siklus haid teratur

Soal

Pil Progestin

1. Siapa yang paling disarankan menggunakan pil KB progestin dibandingkan

pil Kombinasi?

a.

b.

C.

d.

Wanita yang mengalami siklus haid teratur
Wanita yang memiliki riwayat tekanan darah tinggi
Wanita yang ingin menambah berat badan

Wanita yang ingin haidnya lebih lama

2. Kapan waktu yang tepat mulai mengonsumsi pil KB progestin?

a.

b.

C.

d.

a.

b.

C.

d.

Hari pertama atau kelima siklus haid

Saat ovulasi terjadi

Kapan saja dalam siklus haid, tetapi perlu perlindungan tambahan
selama 48 jam.

Setelah berhubungan seksual pertama kali

3. Mengapa pil KB progestin cocok untuk ibu menyusui?

Karena tidak mempengaruhi produksi ASI
Karena membuat ASI lebih kental
Karena meningkatkan hormon estrogen dalam tubuh

Karena mempercepat kembalinya siklus haid

4. Apa yang terjadi jika seseorang wanita berhenti menggunakan pil KB
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progestin?

a. Kesuburan akan langsung kembali normal

b. Akan mengalami menstruasi berat dalam waktu satu minggu

c. Tidak akan mengalami haid selama beberapa bulan

d. Akan mengalami menopause lebih cepat.
5. Jika seseorang wanita lupa minum pil KB progestin selama lebih dari 12 jam,
apa yang harus dilakukan?

a. Minum pil yang lupa segera dan lanjutkan jadwal seperti biasa

b. Tidak perlu minum pil lagi

c. Minum dua pil 2 hari kemudian

d. Hentikan penggunaan pil dan mulai kembali bulan depan

Soal KB Suntik 1 Bulan.

1. Bagaimana cara penggunaan KB 1 Bulan?
a. Diminum setiap Hari
b. Ditempelkan di bawah kulit
c. Disuntikkan oleh tenaga medis
d. Ditanam dalam rahim.
2. Apa kandungan utama dalam KB Suntik 1 bulan?
a. Hormon tetoterone
b. Hormon progestin saja
¢. Hormon estrogen dan progestin
d. Zat antibodi

3. Kapan waktu yang tepat untuk mendapatkan injeksi KB 1 Bulan.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



Sekolah Tinggi IImu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan

Thor

a. Hari ke-1 hingga ke-5 siklus menstruasi
b. Saat sedang hamil
c. Kapan saja tanpa aturan
d. Setelah menopause.
4. Seberapa sering KB suntik 1 bulan harus diberikan?
a. Setiap 3 bulan
b. Setiap 1 tahun
c. Hanya sekali seumur hidup
d. Setiap bulan.
5. Dimana kah lokasi penyuntikkan KB suntik 1 bulan?
a. Dibawah kulit lengan
b. Di otot bokong
c. Didalam rahim

d. Tidak dimana-mana

Soal KB Suntik 3 Bulan

1. Apa kandungan yang utama dalam KB Suntik 3 Bulan?

a. Hormon estrogen dan progesteron.

b. Hormon Testoterone

c. Hanya Hormon Progestin

d. Zat antibodi
2. Kapan waktu yang tepat untuk mendapatkan injeksi pertama KB suntik 3
Bulan?

a. Saat sedang hamil
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b. Hari ke-1 hingga hari ke-7 siklus menstruasi
c. Kapan saja boleh disuntikkan
d. Saat sedang suka untuk disuntikkan
3. Seberapa sering KB suntik 3 bulan harus diberikan?
a. Setiap bulan
b. Setiap 6 bulan
c. Hanya sekali seumur hidup
d. Setiap 3 Bulan
4. Apa yang harus dilakukan jika terlambat mendapatkan injeksi KB 3 Bulan?
a. Segera melakuan injeksi tanpa perlu tambahan kontrasepsi
b. Mengggunakan kontrasepsi tambahan seperti kondom selama 7 hari
setelah injeksi.
c. Menunggu sampai menstruasi berikutnya.
d. Minum pil KB sebagai pengganti injeksi.
5. Bagaimana cara kerja KB suntik 3 bulan dalam mencegah kehamilan?
a. Menghancurkan sel-sel yang masuk
b. Menghentikan produksi sel telur secara permanen
c. Mengurangi kadar testoteron dalam tubuh.

d. Mengentalkan lendir serviks dan mencegah ovulasi.

Soal KB Implan

1. Bagaimana cara penggunaan kontrasepsi Implan ?
a. Ditempatkan di dalam rahim

b. Ditempatkan di bawah kulit
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c. Diminum secara oral
d. Disuntikkan
2. Berapa lamakah masa efektivitas alat kontrasepsi Implan?
a. 1Tahun
b. 2 Tahun
c. 3 Tahun
d. 4 Tahun
3. Siapa yang boleh memasang KB Implan?
a. Diri sendiri
b. Bidan atau Dokter
c. Teman akrab
d. Dukun
4. Kapan waktu yang tepat untuk pemasangan KB Implan?
a. Saat sedang menstruasi hari ke-1 hingga ke-7
b. Kapan saja tanpa aturan
c. Saat sedang hamil
d. Saat tidak menstruasi
5. Apakah kunjungan ulang setiap bulan diperlukan dalam menggunakan KB
Implan?
a. Diperlukan kunjungan tiap bulannya.
b. Kunjungan 6 kali dalam setahun dengan tidak ada keluhan

¢. Kunjungan setiap hari

d. Tidak diperlukan kunjungan tiap bulannya jika tidak ada keluhan.
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e. Tidak ada jawaban yang benar
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;dawaban Kuisioner
I KONTRASEPSI HORMONAL :
Soal Metode | Soal KB Soal KB Soal KB IUD | Soal KB
Amenore Metode Kondom Tubektomi
Laktasi Kalender
(MAL)
1.A 1.B 1.C 1.C 1.C i
2.C 2.A 2.B 2.A 2.A :
3.B 3.B 3.B 3.D 3.B i
4.C 4.D 4. A 4.B 4. A i
5.A 5.B 5.A
: KB NON HORMONAL ;
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Lampiran 2 Surat Etik Penelitian

STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
KOMISIETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No, 118, Kel, Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No. 062/KEPK-SEPE-DT/V/2025

Protokol penelitian yang diusulkan oleh:
The research protocol proposed by

Pencliti Utama ; Desilianis Sarumaha
Principal In Investigator

Nama Institusi : Sekolah Tingg Himu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan Judul:
Title

"Gambnral') Pengetahuan Wanita Usia Subur Tentang Jenis-Jenis Kontrasepsi
Di Klinik Pratama Kasih Bunda Tahun 2025"

Dinyatakan layak ctik scsuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Imiah,

3) Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy,
dan 7) Persctujuan Setclah ijclm yang mmwl: pada Pedoman CIOMS 2016, 1lal iniscperti
yang ditunjukkanolchterpenuhi
Declared to be ethically approprlarc in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social
Values, 2)Scientific Valwes Equitable Assessment and Benefits, 4)Risks, 5)Pe ion/Exploitati
6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 20l6 CIOMS Guidelines.
This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard,

Permyataan Layak Etik ini berlaku selama kurun wakiu tanggal 08 Mei 2025 sampai dengan tanggal
08 Mei 2026,
This declaration of ethics applics during the period May 08, 2025 until May 08, 2026.
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
SANTA ELISABETH MEDAN

JI. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kee. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509, Whatsapp : 0813 7678 2565 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id ~ Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 08 Mei 2025
Nomor: 621/STIKes/Klinik-Penelitian/V/2025
Lamp. :-
Hal :Pe an ljin Peneliti

Kepada Yth:

Pimpinan Klinik Pratama Kasih Bunda
di

Tempat,

Dengan hormat,

Schubungan dengan penyelesaian studi pada Prodi D3 Kebidanan Sckolah Tinggi Iimu
Keschatan Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Ibu untuk
memberikan ijin penelitian bagi mahasiswa tersebut di bawzah ini, yaitu:

No Nama NIM Judul

1 | Desilianis Sarumaha | 022022004 | Gambaran Pengetahuan Wanita Usia
Subur Tentang Jenis-Jenis Kontrasepsi Di
Klinik Pratama Kasih Bunda Tahun 2025

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terimakasih.

Ketua

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip
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L ampiran 4 Surat Balasan lzin Penelitian

ELINIE PRATANMA KEASTH BUNDA
[ZIN MO 45440 EP DS 12019
1. Perintiz Bam Dieza Puramdadi
Ear Sunzzal Kab Deli Serdang
HP : (1306056525
QE227TE16974

Hao D5 EERPEERW 2025
Lampiran
Perihal : Balazan Ijin Penelitian

Eepada Tih
Eetuz STIK=: Sants Elisabeth Medan
D Ternpat
Damszan Horrat
Selbungzn dangan surat sandara yvang bemomor §2 1 5 TIE es Flinik-Penslitian V2025 parthal
penmahonan ijfin penalitian di Elinik Pratama Fasih Bundz maka dengan ini kami sampailean baboaa

Nama : Diggilianiz Sarumaha
WInI 022022004
Jachal ; Gamberan Pengstshosn Wanits Tsiz Subur Tentans Teniz-Jenis Fontrasepsi

Dd Klinik Pratama Fasih Bunda Tahoan 2023
Diempan ini menystskan bahwasanyes nama terssbut telsh diterima umbik melalukan sarvey

penalitian | derndkdan murst ind dipstiuat densan sebenamrya wrhek dipersanakean ssmai keperham .

Purwvodadi | 28 Med 2025

Pangnzgunz jawsah

Bidn Ronilds Tambunan 5, 5T Ees

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



70

y Sekolah Tinggi lImu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan

Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



71

Santa Elisabeth Medan

c
©
i
©
i
(¢b)
wn
(¢D)
XY
-]
£
D
(@)]
=
_I
i
©
(@)
Y4
(¢B)
w

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



Ty

Sekolah Tinggi IImu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan

72

Lampiran 6 Hasil Penelitian

S XL

NN Ul K KB Non Hormonal J

OA M B MAL Metode Kondom IUD | Tubekto | U

MUY Kalender mi | m|et
. |A|RI AP PP PP P PP PP PPPPPPPPPPPPPI a
! N | 1/2[3/4|5/1/2|3[4/5/ 1|2 3|45 1234/ 12|34/ a]|n
| G h| g
! DI |
e G n
! U !
| N |
| A |
! K !
| A |
i N i
1/ N|[2|Su|1/0/0[1/0/ 1[0 1/0[0[1/0[01/0[1/0/0]1/0]1/0/09]K
|y | 6] nti ut
e k ra
Y 1 n!
i B 95
| ul |
i an i
2IN[2[su|o[1/0l1/1]1[1/0[1{0 1]1]0[1]1/0[1l0[1/0[0]1{01]C
|y |9 | nti 3| ui
a k k!
AL |l ui
! B p!
ul
; an !
B[N|[2|Sul1/0/1/0{0/0[1/0/0]1]1/0][1]1/0][0]0]1]0]1]0]0]0]9]K
|y | 5| nti ui
k ra:
'R 3 n'
| B o}
ul |
| an |
Al N[3[1 [1]2]1]of 2212212 2]1]1]2]11[0]0l0]1]0]11]B:
vy [3|m 8 | ai
- pl i
| N an i
5|N|[3|Sul1{1/0[1]1]2[2]1]2[o]1]2]1]1]2]2]0]12]1]1]0][1]0]1]B!
1y | 2| nti 8 | ai
ok e
IR 1 !
| B |

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



73

K:
u;
ra
n!
0!
C,
u,
k:
u;
P
Ci
ui
ki
u,
3
C
u;
ki
ui
C
Ui
3
u;
P:
C
u;
ki
u,
P!

Santa Elisabeth Medan

Sekolah Tinggi IImu Kesehatan

2|Su|l00/1/11110011011/11011110

N 2(Su|{1/1/10/1/0/1110/1/1/1111/0/101101

6|N|2|Su|0/0/1/0/1/1/0/0/0/0]1/10{0/0/1/0{0{010]0|0]7
7| N|2|Su|0[1/1/1/0/0[1/1/1/0[11/1/0[1f110[1f0[1/00

= S RPN EXmON S B O EXm NS GO EXHINS G- ES RN EXAIONSEOEX DS IHAEXmM
Al
- < ee] Lo AN O N~ Lo (e 0]
> .0 > .0 > .0 Z > . X|Z > . < > .0 > .-
||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| o O |~ sd_ s OL_______|

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan




74

Sekolah Tinggi IImu Kesehatan

Santa Elisabeth Medan

K
i
&
n,
9

N|3|(Su|1/0/0/1/0{1/0/0/10/1/0/0{10/0/1/0/1/0/0/1/09

1/N{3|Su|1/0/11/0/11010/11100/0/10{111/0/01|C

— = — = —_ = — . = — = — = —
S S ExamS S ExaMmMS G E_YXYXoESEH ExamS S ExamS S ExamS S
— o o LD 0 o ©
> .uw Z > .0 Z > . Z > . < > .= > .-
..... e Y T - R T Y e o Y e e o Y

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



U
Sxx s o  TmwEx T SCco O x s a ] Mg x T 0O x T O s5x 5
™ - o — — ™ N NN — O
— =) o — — o
— o — ) — —
) — o — — )
— o — — — —
= — o o — o —
(qv] — o — — — o
m ) — o — — o
i m — — — — — —
%w — o o — — —
) — — — — — —
KM — — o — — =
> C — ) - — - —
m ﬁ — — — — — =
- O = ) — o — )
mum — — o — — —
o) — — o — — — o
mE IS = IS — — —
- m — — — — — —
c C — [S) o — — )
@ © — o — — — —
5P S = S = = S
% — o — — — =
N — - — — — =
m ExanNS S0 ExaunS SR Exa NS SR EN NS S E_XYoESEGAREXNaDNS S|P EN—
b o N~ N © N o N < N o M m
> .0 Z > .»n Z > .Z Z > . X Z > .uW Z > .4 Z > .0
o __ .o o _____] N =L _______ OO __ N ____] NSt _______ T

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan




76

Sekolah Tinggi IImu Kesehatan

Santa Elisabeth Medan

N ST ES T BE T OS5 ¥ 58 7] 053 a T S IR -
— — O — M~ — N~ — LO
o — o o —
o — — — o
i (@] — o o
o — — — —
o o o — o
o — — o o
— — (e»] — —
— — — — —
— — — — —
(e} — — o —
— — — — (@]
o — — — —
— — — — —
— o o — —
(e} — o — —
— — — o —
o — — — o
— — — — —
o — o o —
o — — — o
— o — — (@]
o — — — —
— — — — —
NS SR Exa NS SR EXN NS SAEXN NS SR EYm NS SEPREXaDSS
o AN A 00 AN N~ o O o
Z > .+ Z > .m Z > .= Z > . < Z > .
|||||||| N oINS~ N lNO_ O e o

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



Sekolah Tinggi IImu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan

77

KB Hormonal Ju | Ke:
' Pil Pil Progestin | Suntik 1 Suntik 3 Implan m | ter:
' Kombina Bulan Bulan la | an |
L s h |
'P[P[P[P|P[P[P[P[P|P[P[P[P[P|P[P]P[P[P[P[P[P[P[P| [N !
1121314(1|12|3/4(5/1|2|3[4|5|/112(3/4|5|1(2/3|4|5 i
ol 1/0]1]12]/0l2|ololol1]1]0]1][2]0][0[2|0l2]|0|l1]0]0]1 |Ku
1 | ran:
| g .
'111(1/0(12|1{0}2f2)1{1{2{2/0/1{0(12|0|21{2(1|/0|0|12|1 |Cu
7 | ku:
| p
'1/0{1/0(0|1{0}2{0|1{02({2/1/0({2(0|1{0]12|0|1|0|0|1 |Ku!
2 | ran:
| g |
v1(1(1{1/1(1j1/0(2)2f1j1{2|2)2f21f{1{1|2|2/1{0]|1|0|2 |Bai
| 1 |k
il 1j1/1(012|1}2y2/12|1{2j22|1{2y2/1/1{1{121|0(1|2 Baii
: 2 |k
El 0/1{0{1(0/1|0|0f{2f1|1|0(0f1|1j1/0|/0|1|0]|0|1|0]1 Kui
2 rani
i g,
+111/0(11|1{0{21/1{2{21{0f21|2}2f21|2|2{1/1{2/0(1|0|1 |Bat
i 9 |k |
'111(0/0/1|1|0(0|1|1}{2({2/1/0|21{1|/0|1{0(0|1]/0|0f1|1 Cui
4 | ku:
| p .
‘(1) 1(1)1(1)2{1{2f1{241y21j21y12j1{1/1{1{12(1{1|2 |Bai
| 4 |k
il o/1{1{1(2/0|1|0f{2f2|1|1{2f2|1j2j2j0|1|21j2f0|1|12 Baii
: 9 |k .
11/ 1[ojo[z[1fol1[1[o[z[1[1[1[o[z][o[1[2[1[1][1][0[1 |Cu!
i 7 kui
| P,
'11170/1)1{1/0f1|2{21{0/1|2}2f{21|2{2{21/0[{2}2(0|21|2]1 |Bai
i 9 |k .
1loflof2]lol2]oflofafala]ofala]lal[a]2]lo]lo]2l1]0]l0l0]1 |Ku
3 | ran:
| g .
'‘0(1(1/1/1/0{2f{2/0/1{2{2(0|1{21{2/0|1{0|2|0|1|0|0|1 |Cu
5 | ku:
| p .
'1{1{1/0/1/0}2(0/0|1|2{2(12|0|1/0|1|1/0/0f12|1|0]|12|1 |Cu
5 | ku:
| p !

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



78

Sekolah Tinggi IImu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan

6
7
8
5
8

11/1/0/1{0{1|1/0(2}2|21|1/0(2}21{0|1|{0/1({1|0|0|11
1/1/0{1/1{02/1|0(2{0f2|1|2}2|0f2|1|0}2]|0f2|1/1|12
1/1/1/0f42{1,2/0/0f(2{1/0j21|2}2|02|2|2}2|0f2|1/1|12
1/1/0/1/1{0/0/2|2f{2{1/2}0|2}2|1/1{0|0}2|0f1|0(0]12
1/1/0{1f2{1/0/2j2{2{1/2|1/0j2|1)2|1|0}2|1|0|1/0]12

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



G

Sekolah Tinggi IImu Kesehatan

Santa Elisabeth Medan "

- - - - 1
ampiran 7 Hasil SPSS Uji Valid !
J 1
1 1
' '
(I ) TG o — L0 N Y I N T T T T T T T3 T T
@ IR W T e AR AR o A I I I
we| wn| | m| n " sl owe| | | w| b m w| w| owe| m| ow| m| W m| m
» nl a % ® " | w| w| w®| w| W a| w al » w| =] » w| w| w| = )
Gl T A I " A IR B B EII I L R ] W[
A T o w e e A I A W[ e ws| | W ™
" oW a w| o ™ m ow| om| ow| oW w w| owl o m| ow| | | w| oW ar
» 2 » 2l 8| » x H x| ® a a| u| » 2l x| » ®| w| = »
o g =T T = L B e LR m:
& T W .,. R £l ETE T = N B S A | W] T ey
w| m ™ | owe| e " ws| w| o | e s m| | ow m| | @ m om w | -
wl ow » u| = w " wl w| | w| w| w a| w| w| w w| w| w w| w| = n| w
w WA w o = W W w | W W] W T I W w| W w| m| W W[ T
w1 = = W W e W[ | m W [ m| W m| m = e[ | EIRE - £ I
w| om # - | om|ouw ® | omf o m| o] | ow| | | m| o w| w| | sl el ow| o ™ wl o
| | w a » al x| » x al x| w ul a| ®| ®| w| = al a| x| w 1 a wl w
& W w W L B R ™ T A L B A u I
w CNEE R W[ | | W] @ ™ ) T A A B I I ) I T A B S B £ W
w| | w| m w| of m| owm| 5 m| owm| | ns| | | | | e m| | oW s| wf w| | | | wm| | m " |
w| w| w | wl w| w| w " w| w| w| w| w| wl w| w| w| w| w| = al w| w| w| w| w| w| w| » l »
& e "o o A B e I I T B e e B B I = w
w| m| m| om o w| m| m o s @ w| w| m| w| w| w| w| m| wf = wm| ow m w| wm| m| ow e " w
» n| a w| wl a| w| w x al a| »| m| w| wl w| ®| w| | u| a| w w| a| = w| w| a| » " 2 »
T T W L ™ I I I B B L B I B G B " L w
" | m| m = m| o - @ o m| wm| | s | | | w| om| om| owm P = e w " :
W ) wl n| w w n u| w| w " w| w| w| w| w| wl w| w a| w| w| w| w| w w| w| w| w| w| w 1 »
N R W W @ ™ w v W = I e e A A ] ] A L W | s w | w | W w
ar| wsf we| | ow| om| sl m @ | o | el I ) I ) e w w| owf e w e e o | wef || sl o] ow| o -
" w| w| a| w| w| w| w| a » 2l ®| o] w| w| = al a| % m| »| = » al | »| m| W = w| w| a| w| w| ®| u »
G I R N N R w A T W = = L I A N I I B A W
Jert— w| wf of ow| m| w| ow| om w| w @l ool om | o w| om w| @ n | | w| el e w wl | ow| m ow| W m
- | | o o] om| ow| W | oam| | m s | am v ws| oms| ww| m| | ws| | m| | m| m m| wsf | | | m| ™
W ) w| w| »| w| a| w| w| w w| w| w| w| w| w u| w | wl w| w| w| w| | w| w| w| w| w w| w| w| w| w| w n
R A el T T m[ W g W I e I A B W e W wm| W m w
s o wl ow| wm| wm| o »| m w vl ow| om| o] ow m| m| | e w W o ow| ow| ow| ow| owf ow| ow ow ow o) m| om| ow| o P
-, w m| o | ow| oam| | o w| o] | e » ..u w| s ea| om| | w| m| | | o w| ws| Y I ) m
" n x| x ul 3| x| w| w 2l x| »| » 2l »| » al a al a| »| »| | a| x| w| w| w| a| = w| a| w| ®| » »
ERR INEL e B L I B B R W w1 o W W W W[ W] W W[ W[ W | W W[ | W
Jer— i n| o - w| wf m| wf el | m| e m| w | om w| | ow| om om| w w| wf ow| ow| m o w| ow| owm| ow P
T remm e | AT = I e e e A A L A 0 SEl ] = = | m| m m w = E N ) | e T EIRCAEG |
W n n ul u| w| w| w| wl w| e w| » " w| w| u| w wl al w| w| m| w w| | w| u w| w| w| w w| w| w w| w
B W W BT W[ W[ m| | | m| m| W ™ wm m 1] = m [ W ] | W N T I I A ] I W
o e " w| o wf owm| om| s | | | | oae| om| o] o] o w| " m| ow| ow| el om| o w| = wl| o[ o om| om| w | | o . w| w
e o || om| e | il oae| e el | om| ow| o wm| = - | ] | m ™ w| o m | | w| aml @ w
" » x| »| n| w| a w| m| w| w| w| »| w| w| = n| w 2 . ®| » a ®| w 2 w| n 2 ®| | w w| w
o W W W] g W | T W] ] W T ] W T i T T W W W W T S I s
Jery @ | ws| m| wm| m " | | ow| w| ow| s o wi| oan " “ o " m| m - o| wml w| m w| o] s ol m|
TE remce | | m| ] || | | e = el = W m| = = E ] = ] I e Bl B I ] | 0
o wr an| w| | oem| e m| mf m w| o] | | e o | - = n 15 oo | m| w| | e | m| w Bl | | o =
w n w| s »| u| u w| w| w| w| %] w| w| n| n a wl al w a| w| w| w| w| w| w| w| w| w| = w| w| w n
ER T A W m[ | W W | W s m| W m| W T W | m L I T e O I B B B ] w T
o " wm| o owm| om| om wl | mef sl | el w| | m| ow| m| owm w| ol o | om| | | | | | wmfow| m| om| om| ow| om| ae| w| om| Wl om w
e ey N B e e o e e A R B e B e e ) B e e e
" » x| ® s a| 2| w| w| w| w| e w| w| w| w| = w| » 2 w| n| w| w| w| »| w| a| 3| w| wm| w| = M 2 | | w »
R e W I R B B R A A A B B N I T T T B B T B N R AT W e EN 0 W
P m n| ow wf | w| | wa| we| | o] | | | | owe| m| s m| we| o) | | | om| om| | | | w| w w| m - | | -
W » ®| | w| w| w| w| w| w| w| w| =| w u| =] w| » al | »| wl wl w| e w| w| w| w| »| w| w al » n ®| w| w n
TE P | IR IR R ] B B R B ] A I B ] B B T B I e I I ) I ™ T a
et - w| e om| om| om| om| omf wm| owm| m| oW | ee| | e I I w| m| | o | owm| om| | o e o = | | ow| om =
T e T | W A I O I A A T ] I P T e e A o™
i - w|oom| | o] o ml o | ow wm| ow| om| om | owlow] wf ow o] ow mow| om| ol w | ow | om| ow| om| W m| | m| o
I » x| x| ® u| a w| a| a| = 2| x| » = al »| w| w| w| a| s »| w| a| a| = = al | »| w| wl = o 1 n
et | I L E N B B B B B ) B B B B B B e ) e e E =
T W W W[ @ W[ o W ™ E I B B I ) B Y B B Y N R N T ) B Y BT T =
r . | | ol m m w| | om - w| e vm| w| el w| om| w| ow| | ow| w w| e | ow| ow| o] wl e | wm| owm| e w| ow| e "
» ® w| w w | w| w| = " o wl w| w| w| w| w| wl w| w| w| w al w| »| w| w| w| w| w»| w| w| w| w| w| w| w "
T e I [ | " E I T I I T Y e e B I I N e I I T e N I e T
et = i = | ws vl | | ow | ow| | ome ow| o] sl o] om| om m| | m| m| m| om| om| ow | m| om| om| oo ow s
T e ) = A g Tm E| w | m[ | W W] W m| w[ | | m| w1 W] = = | e[ w| W m| m| | =] w| or e
I w| w e " w| o o\ m " wl w| @ m| wm| e m o] s ow| w| ow w| o w| m| e m| m| m| wf w| w| w| w| m w "
I w| w 0 a w| u| a| » x o w| | a w| w| w| w| w| o w| al ] w[ w| w| al| x| w| w| w| w| w| ®| w| Wl = n
L e w £ T = L B e e e B N B B Bt B ) B B 7w
R e B £ AN T T Y ™ T L) B s o EN R E) 0
o w| = w " w| mf wl o " w w| w| w sl ws| o) m| om| w| me| = I » wl ol ow I -
w| w n " | w| w| = " n| wl w| w| w u| ®| w| w| w| w| w " £y wl w| w 1 "
T e | " e | m| e g B R E I e I T I i v e T £l T
- w| m - = m| w| wm| om o w| | | om| w | re| m| e m| ow| m m| m m| w| om = =
T " E] E R ™ = w| w| w| = EE I I e = i I el I e o w
I | w # wo| | me| | e ] o[ | ow| w| o ow| | | | e om| o] m| oo w| om| ow w| w | m| o w| wf w| wl o
» » 2 [ Y I x n| |l a| »| m| w| = % | w| a| a| w w| a| x| | w al ®| » x| » n
) e ™ El o B = O O B I B I B Y B A Gl I
e e m| B | o] | @ | o n w ] o] we|ome m m| w| e w| w| w sl sl | w| | s oss| e] w| w
W w| w u| ® al | »| w| wl w| = " 0 " wl oal w w| w| w w| w| w| wl w| w| w| w| w| w| w| w| w| w| w| w| w
E o e W I e e W B Bl W I e I T Ot Tl T T T I T
- or| us m| w| mfom| m| m| ow| owm ™ = - o] om w| | o wf | ow| oa| | e | oan| ow| | o e m| om| | o
r wr| wl | ow| o om| m| m | mf w| ow| ] " " o o] ow m| m| a| w| m w| oa| x| el w| s @ om| ow w| ol
I w| w %] o n| w| al x| w| w| w| w| w| » nl » 2 al a| » w| a| 3| ® al x| »| w| w| w| n| | a w| n|
R R EN B B B N B Y W wo i W I Rl e N I ) B Y B I W
o w| | o] o owm| om| o] wml ow| o ow ow| s | m m - " w| om| el ow| w w| mf = m| ow| m| e o wf m
e os| | owm| om| o] oom| o ow| | def | w| | m s n P ) (e ) P [ ) e R w| ows| e m| m m| w w| maf
W w| w w| w| w| w| u| w | wl w| w| w| m| | n al | w n w| w| | w| w al w| w wl w| w| w| w| w| |
i v ] | | W w | w] | W W[ | W s | W W W ] L Il I " e Tl e A I ] W
o w| | owm| o] e " e I Y Y B wi| | | wrf o 1 wl ow| om| wm| w| m ow m| o] o | ool o el ow
" w| w| a| » 2 w| wl a| »| w| m| | a| » " al x| w| w » w| | a| w| w| Wl = 2l | o] »| w| a| x| w| w| =
e I g I W B I I i T e N B I s
Jert- w| wf o w| w " w| wf @ " | | wm| ow| om = | " w| o w| w| wl el e @l ow| owm| ow| ow | wf m| owm
vl | | oee| ow = ) I E T e e e m| mefom| wrf o | ow| m| m| ow| s oom| m| s ol o] o] | o o | wrf
W | w| w| w| w 1 | wl w| w| w| w| w| w| w al w| w| | w w| w| w| w| al w| w| | w w| w| w| u| w| w| |
T v | | | AT W] W £l A m [ W] W | m| W[ W m| | W e ) B D B IR A T
o w| | wa| owa| o » w| | wm | | owe| om| owe| m| o e I e ) e m| ow| ow| om| ow| m| w| om| om sl we| | | om| ow| o w|
" w| u| a| =] ® 2 w| w| w w| | w| = w| w| u| a w| x| »| | = x| m| w| = al »| »| w| w| a| x| m[ w| W
R N O W W W W] | C W | e L R R L o . I
o owe| o | ow| w| el ws| o] w| w| | oW w| ol m| ow| w| om w| wl w| w o | ow| ow| | ow| wm| w| w| w
I I
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
I I
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
I I
1 1
1 1
1 1
1 1

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



i
H
{1 g

2 Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan

80

L ampiran 8 Hasil Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
@ 0 0
Total 30 100.0

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

936

50
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Lampiran 10 Hasil Turnitin

GAMBARAN PENGETAHUAN WANITA USIA SUBUR TENTANG
JEMIS-JENIS KONTRASEPSI DI ELINIK PRATAMA KASIH BUNDA
TAHUMN 2025

ORIGINALITY REPOET

17+ 15 9« P

SIMILARITY INDEX INTERMET SOURCES PLIBLICATIONS STUIDENT PAPERS

FRIMARY S0LURCES

repository.unjaya.ac.id
Internet Sounce

A,

[~

repository.stikeselisabethmedan.ac.id
Internet Sounce

2%

a

repositoryl.stikeselisabethmedan.ac.id
Internet Sounces

2%

&

id_scribd.com
Internet Soune

T

]

Eka Trismiyana, Andoko Andoko, Agus Sutiadi.

"Hubungan Pengetahuan Dan Sikap
Karyawan Terhadap Kepatuhan Dalam
Menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) Di PL.
Semen Batu Raja Unit Panjang Bandar
Lampung", Malahayati Nursing Journal, 2021

Pubiication

T

jurnal fkunisa.ac.id
Internet Sounce

T

~ o

ojs.stikeskeluargabunda.ac.id
Internet Sounce

T

dokumen._tips
Internet Sounce

core.acuk
Internet Soune { 1 %
eprints.stikeshamezar.ac.id

|I1||i:::rl1l.'| SO { 1 %
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Submitted to Badan PP5DM Kesehatan {1 %
Kementerian Kesehatan
Student Faper
jurnalhost.com
JInI-.'rnl.'I S {1 %
Submitted to Universitas Muhammadiyah {1 %
Semarang
Sudent Faper
Baiq Yuni Fitri Hamidiyanti, Mutiara {1 %
Rachmawati Suseno, Ati Sulianty, [da Ayu
Rusdita. "5tudi Kasus : Asuhan Kebidanan
Keluarga Berencana Pada Ny. A Akseptor KB
MOW?", Indonesian Health Issue, 2023
Pubdicatian
jurnal.uimedan.ac.id
Jlnl-.'rnl.'l L ] a2 { 1 %
ejournal.stikku.ac.id
1 E In-ll-.'rnl.'l L ] a2 { 1 %
journal.arikesi.or.id
JInl-.'rnl.'l i [ 2 {1 '*I
www._rosyid.info
Internet 'iﬂi.lr\l:f}l { 1 %
|kg-udayana.or
19 JIrI:I:EnL'I mxf g {1 %
mafiadoc.com
Internet Sounoe {1 %
MNormalita Puspitasari, Enny Fitriahadi. {1
"Pengetahuan ibu tentang pneumoniapada *
balita mengalami peningkatan setelah
diberikan penyuluhan®, |JHe5 (Journal of
Health 5tudies), 2018
Pubdicatian
es.scribd.com
Internet Sounoe { 1 %
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[
Ll

id.123dok.com

Internet Source

<1w

Pl
B

www slideshare.net
Internet Soune

<lw

B
LA

docplayer.info

IntErnet Sounee

<1w

Pl
El

pasca.unhas.ac.id
Internet Sourne

<1w

P
B

scholar.unand.ac.id
Internet Soune

<lw

P
5

www_rumah-tanahdijual.com
Internet Sounce

<1w

Mowi Wulansari, Erlina Sari. "PENGARUH
KONSELING KB TERHADAP PENGETAHUAN
DAN SIKAP PASANGAN USIASUBUR DALAM
MEMILIH KE YANG TEPAT", Maternal Child
Health Care, 2023

Publlcatian

<1w

Jumeysi Herlina Irawan, Suci Rahmawati,
Ramya Rachmawati. "GAMBARAN
PENGETAHUAN PENGGUNAAN
PARASETAMOL PADA MAHASISWA NON
KESEHATAN FAKULTAS MIPA UNIVERSITAS
BEMGEULU", Jurnal Kesehatan Tambusai,
2022

Publlcatian

<1w

5iti Komariyah, Erma Herdyana. "Hubungan
Pengetahuan Wanita Pasangan Usia Subur (
PUS ftentang Kanker Serviks dengan Minat
Melakukan Deteksi Dini Kanker 5erviks®,
JURNAL KEBIDANAN, 2021

Publlcatian

ppnijateng.org

Internet Sounce
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ez Z
£ 3 B

Dosen Pembimbing

: Desilianis Sarumaha

: 022022004

ampiran 11 Lembar Konsultasi

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

Pratama Kasih Bunda Tahun 2025.

Yang Mempengaruhi Dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi di Klinik

: Ibu Bd. Bernadetta Ambarita, SST.,M.Kes

: Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subur Terhadap Faktor-Faktor

2
)

Tanggal

Metode
Konsultasi

Topik
Konsultasi

Kritik dan

Saran

Dosen
Pembimbing

Paraf

1. |22
Februari
2025

Tatap Muka

Pengajuan
Judul
Proposal

Mencari jumnal
yang sesuai dan
mendukung
masalah yang
di dapat di
Klinik.

Bd.
Bemadetta
Ambarita,
SST.,.M.Kes

Februari
2025

Tatap Muka

Konsultasi
Latar
Belakang

- Tambahkan
latar
belakang
dari jurnal
jumal yang
mendukun
g masalah
yang
dibahas.

- Tahunnya5
tahun
terakhir
buat yang
terbaru

- Cari data
dari WHO

Bd.
Bernadetta
Ambarita,
SST.,M.Kes
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atau
Kemenkes
yang baru
mengenai
latar
belakang
mu.
Tujuan
khusunya
sesuaikan
dengan
masalah
yang ada
dan apa
yang mau

di cari.

2025

Februari

Tatap Muka

Konsultasi
BAB II-
BAB1V

Bab II
sesuaikan
dari
pengetahua
n dulu baru
penjelasan
tentang
materi KB
serta BAB
vV
sesuaikan
dengan
panduan.
Data
operasional
bab IV

sesuaikan

Bd.
Bemadetta
Ambarita,
SST.,M.Kes

o
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dengan
tujuan
khusu yang
ada

- Teknik
pengumpul
an data nya
jelaskan
secara

rinci.

Kuisioner

Kuisionernya
jika ada yang
sudah valid
gunakan itu

saja.

Februari
2025

Tatap Muka

ACC maju sidang Proposal

Bd.
Bernadetta
Ambarita,
SST.,M.Kes
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Nim

LEMBAR KONSULTASI REVISI PROPOSAL

: 022022004

Nama : Desilianis Sarumaha

Judul : Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subur Tentang Jenis-Jenis

Kontrasepsi di Klinik Pratama Kasih Bunda Tahun 2025.

Dosen Pembimbing : Ibu Bd. Bernadetta Ambarita, SST.,M.Kes
No | Tanggal | Metode Topik Saran Dosen Paraf
Konsultasi
1. | 13 Maret | Via Konsultasi Penulisanya | Pembimbing
2025 WA Proposal diperbaiki | (Bd.
lagi dan Bernadetta
sesuaikan s,
ABE SST.,M.Kes)
nomor
halaman.
Kuisioner
mu Q§\>
sesuaikan
dengan
tujuan
khusus
yang sudah
kamu
perbaiki
2. | 14 Maret | Via BAB I Latar Judul mu Pembimbing
2025 |WA |Belakang dilatar (Bd. \ﬁg
. belakang Bemadetta /
P sesuai kan | Ambaita

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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yang sudah
di revisi di
sidang
proposal.
- Sampul
dalam
tambahkan
dalam
proposal
mu.
- Tambahkan
jurnal di
latar
belakang
sesuai
dengan
judul yang
sudah di
revisi.
3. | 15Maret | Via Revisi Sudah ACC Pembimbing
2025 WA Proposal silahkan lanjut | (Bd.
ke penguji. Bernadetta Q,%.
Ambarita, Q/
SST.,M.Kes)
4. | 15Maret | Via Proposal ACC dan Penguji [
2025 WA |BABLIV |Kembalike | (Bd Risda 9{2/
pembimbing | Mariana
Manik,
SST,.M.K.M
5. | 16 Maret | Via Proposal - Judulmu | Pengujill %}L

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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2025

WA

BAB I-IV

gak ada
lebih
baiknya
lebih ke
jenis-jenis
karna
kontrasepsi
hormonal
dan non
hormonal

kamu buat.

(Bd. Desriati
Sinaga,
SST.,M.Keb)

17 Maret
2025

Via
WA

Proposal
BAB I-IV

Dilengkapi
kata
pengantar
nya dan
diganti
menjadi
proposal
bukan

laporan

tugas akhir.

Penulisan
awal bab
tidak di
bold tapi
sub bab
yang di
bold di
daftar isi.

Penguji 11
(Bd. Desriati
Sinaga,
SST.,M.Keb)

18 Maret

Via

Proposal

Di BAB III

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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2025

WA

BAB I-IV

penulisan
bagan nya
mohon

diperbaiki
lagi seusai

panduan

- Data

operasional
nya
sesuaikan
dengan
tujuan
khusus

- Perhatikan
penulisan
daftar
pustakanya
rapikan
dnegan
benar dan
tepat.

2025

8. | 19 Maret | Via

WA

Proposal
BAB I-IV

Sudah ACC
dan kembali ke
pembimbing.

Penguji I
(Bd. Desriati
Sinaga,
SST.,M.Keb)

2025

9. |20 Maret | Via

WA

Proposal
BAB [-IV

Sudah ACC
dan Lanjut ke

selanjutnya.

Pembimbing
(Bd.

~

Bernadetta
Ambarita,
SST.,M.Kes)

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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i Nim

Dosen Pembimbing

LEMBAR KONSULTASI HASIL PENELITIAN

: 022022004

Nama : Desilianis Sarumaha

Judul : Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subur Tentang Jenis-Jenis
Kontrasepsi di Klinik Pratama Kasih Bunda Tahun 2025.

: Ibu Bd. Bernadetta Ambarita, SST.,M.Kes

No | Tanggal

Metode

Topik

Konsultasi

Saran

Dosen

Paraf

1. |07 Juni

2025

Tatap

Muka

Hasil

Penelitian

Jika hasil
penelitian
sudah keluar
kata laporan
proposal
diubah
menjadi
laporan tugas
akhir,
sesuaikan
dengan
panduan
Tanda
persetujuan
proposal
diubah
menjadi tanda
persetujuan
skripsi,
STIKes jangan
di singkat.

Buat berapa

Bd.
Bernadetta
Ambarita,

SST.,M.Kes
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Jjumlah
sampelnya
setelah
melakukan
penelitian
Dibuat
ketetapan
kuesionernya
setelah di uji

valid

2. |09 Juni

2025

Via WA

Hasil

Penelitian

Lengkapi apa
saja yang ada
di daftar isi
sesuai
panduan, bab 5
dan 6
Masukkan
tabel hasil
penelitian di
daftar isi
sesuaikan
dengan

panduan.

Bd.
Bernadetta
Ambarita,

SST.,M.Kes

3. | 10 Juni

2025

Via WA

Hasil

Penelitian

Master data
mu jumlahkan
hasil
penelitiannya
supaya bisa
buat hasil.

Bd.
Bernadetta
Ambarita,

SST.,M.Kes

&

4. |12 Juni

2025

Tatap

Muka

Hasil

Penelitian

Sesuiakan
dengan
panduan

skripsi supaya

Bd.
Bemadetta

Ambarita,

Lo
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94

ik

13 Juni

2025

Tatap

Muka

Hasil

Penelitian

Hasil
penelitianmu
sesuaikan
dengan tujuan
khusus.

Jika KB
Hormonal dan
Non Hormonal
begitu juga
hasil
penelitiannya
buat. Berarti
ada 2 tabel.

Bd.
Bemadetta
Ambarita,

SST.,M.Kes

14 Juni

2025

Tatap

Muka

Hasil

Penelitian

Pembahasan
cari jurnal
yang
mendukung
dari
penelitianmu
jelaskan
Sesuaikan
dengan

panduan.

Bd.
Bernadetta
Ambarita,

SST..M.Kes

15 Juni

2025

Via WA

Hasil

penelitian

Tambahkan
asumsimu
yang jelas dan
apakah
berhubungan
dengan
wawancara
pada saat

pengisian

Bd.
Bemadetta
Ambarita,

SST.,M.Kes
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LEMBAR KONSULTASI SETELAH SIDANG

ama : Desilianis Sarumaha .:
Nim  : 022022004
:Iludul : Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subur Tentang Jenis-Jenis E
i Kontrasepsi di Klinik Pratama Kasih Bunda Tahun 2025. :
iDosen Pembimbing : Ibu Bd. Bernadetta Ambarita, SST.,M.Kes f
No | Tangga | Metode | Topik Saran Dosen Paraf
1 Konsult
asi
1. |20Juni | Via Revisi - Lengkapi Pembimbing
2025 WA Sidang Tujuan (Bd.
LTA khususnya | Bernadetta
sesuaikan | Ambarita, k
dengan SST.,M.Kes) V'/
kuisioner
2. |21 Juni | Via Revisi - Sesuaikan | Pembimbing
2025 WA Perbaika dengan (Bd.
n LTA panduan Bernadetta
dan apa Ambarita,
sajayang | SST.,M.Kes)
perlu
dimasukka V&l/
n
kedalammn
ya.
- Konsultasi
Abstrak.
3. [23Juni | Tatap | Revisi ACC dan Pembimbing
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sikap cari
untuk
pengetahua
nnya.

- Jelaskan
berapa soal
untuk KB
hormonal
maupun
KB non
hormonal
yang sudah
valid.

- Untuk

lampiran

2025 Muka | Perbaika | lanjut ke (Bd. !
n LTA penguji. Bernadetta l
Ambarita, %%’/ !
SST.,M.Kes)
4. | 26Juni | Via Revisi - DiTujuan | Pengujil
2025 WA Sidang khusus (Bd. Risda ?Sll .
LTA pisahkan Mariana
tujuan Manik,
untuk KB SST..M.K.M
hormonal
dan KB
non
Hormonal.
- Skala
Guttman
itu untuk
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hormonal
dan KB
non
hormonal.
Jelaskan
Jumlah
kuisioner
Tuliskan
waktu

penelitian

yang benar.

Penerapan
etika
penelitian
kepada
responden
tolong
diperjelas.
Saran
fokuskan
dengan
permasalah
an yang
ditemukan

dalam hasil

penelitian.
17. |30 Juni | Via Revisi Di tabel Penguji 11
. |2025 |WA |Perbaika | hasil (Bd. Desriati 3\\&7 |
E nLTA penelitian | Sinaga, SST., i
i presentase | M.Keb) i
E_ hasil tidak
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usah
ditambahka
n % lagi.
Disaran
untuk
peneliti
selanjutnya
variabel
apa yang
kamu
sarankan.
Daftar
pustska
sesuaikan
dengan
panduan.
8. |30 Juni | Tatap Abstrack Konsultasi | Amando
2025 Muka Bahasa Abstrack Sinaga, SPd.,
Inggris M.Pd
9. [2Juli |Via Revisi ACCdan | Pengujill
2025 |WA | Perbaika kembali ke | (Bd. Desriati gw
nLTA pembimbin | Sinaga, SST.,
g M.Keb).
10. [4Juli | Tatap | Konsultas Lanjut ke Pembimbing
2025 Muka |iLTA Turnitin (Bd.
Bernadetta
Ambarita, “%/
SST.,M.Kes)
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hasil
buatkan di
word dan
baru di
copy agar
terlihat

jelas.

5. | 28 Juni
2025

Via
WA

Revisi
Perbaika
nLTA

ACC dan
kembali ke
pembimbing.

Penguji |
(Bd. Risda
Mariana
Manik,
SST.M.K.M

6. |24 Juni
2025

Via
WA

Revisi

LTA

- Perbaiki
semua
penulisan
sesuaikan
dengan
panduan.

- Hasil
survey
awal
apakah
tidak ada
lagi selain
pengalama
n PKL 3.

- Tujuan’

khusus
pisahkan
yang KB

Penguji I1
(Bd. Desriati
Sinaga, SST.,
M.Keb)
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